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RINGKASAN

M. GUNAWAN RIVALDI LUBIS Penelitian ini berjudul “Pengaruh
Pupuk Organik Cair dan Pupuk NPK 17:17:17 Terhadap Pertumbuhan bibit
tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) Dibimbing oleh :Ir. Aidi Daslin
Sagala,M.S. selaku ketua komisi pembimbing dan Aisar Novita, S.P.,M.P. selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018
sampai dengan Februari 2019 di lahan penelitian Jalan Meteorologi Raya No. 17
Kec. Percut Sei Tuan Deli Serdang dengan ketinggian + 27 mdpl. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dan pupuk
NPK 17:17:17 terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan dua faktor, faktor pertama aplikasi pupuk Organik Cair dengan 4 taraf
yaitu: Ko = 0ml/I air (kontrol), K; = 20 ml/1air, K, = 40 ml/l air, K3 = 60 ml/I air
dan faktor kedua pemberian pupuk NPK 17:17:17 dengan 4 taraf yaitu : Ng= 0
g/tanaman (kontrol), N; = 5 gr /tanaman, N, = 10 gr /tanaman, N3 = 15 gr
/tanaman. Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48
satuan percobaan. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun , diameter batang, berat kering tajuk tanaman,berat kering akar tanaman,
dan rasio berat kering tajuk dan akar. Data pengamatan dianalisis mengikuti
prosedur Rancangan Acak Kelompok dan dilanjutkan dengan uji beda rataan
menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk
organik cair dengan konsentrasi 20 ml/l air dan pupuk NPK 17:17:17 dengan
dosis 5 g/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah daun, diameter
batang, luas daun, daan jumlah klorofil pada pembibitan tanaman kakao.



SUMMARY

M. GUNAWAN RIVALDI LUBIS This title research "The Influence of
Liquid Organic Fertilizers and NPK 17:17:17 on the nursery Growth of Cocoa
(Theobroma cacao L.) Supervised by: Ir. Aidi Daslin Sagala, M.Sc. as chairman
of the supervised commission and Aisar Novita, S.P., M.P. as a member of the
supervised commission. The research was conducted from November 2018 up to
February 2019 on agriculture land Jalan Meteorologi Raya No. 17 Kec. Percut Sei
Tuan, Deli Serdang with altitude + 27 above see level. This study aims to
determine the effect of the liquid organic fertilizer and NPK 17: 17: 17 on the
growth of cocoa seedlings.

This study uses Factorial Randomized Block Design with two factors, the
first factor is Liquid Organic fertilizer Application with 4 levels, namely: KO = 0
ml/l water (Control), K1 = 20 ml/l water / polybag, K2 = 40 ml/ | water, K3 = 60
ml/l water and the second factor is NPK 17:17:17 fertilizer with 4 levels, namely:
NO = 0 g/plant (control), N1 =5 g/ plant, N2 = 10 g/plant, N3 = 15 g/plant. There
are 16 treatments combination repeated 3 times to produce 48 experimental units.
The parameters measured are plant height, leaves number, leaf area, stem
diameter, canopy dry weight, root dry weight, and ratio of canopy and root dry
weight. The results showed that giving liquid organic fertilizer with concentrate
20 ml/ | water and NPK 17:17:17 with dosage 5 gr/plant, gave the best efect for
leaf number, steam diameter, leaf area and chlorofil number on nursery of cacao.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang memiliki peluang usaha dan nilai ekonomi yang tinggi. Sektor
kakao di Indonesia sedang mengalami pertumbuhan signifikan, yang didukung
oleh perkembangan partisipasi petani kecil. Sejak 25 tahun terakhir, biji kakao
merupakan komoditas ekspor yang penting bagi Indonesia. Para petani di
Indonesia memiliki kontribusi yang paling besar dalam memproduksi kakao
nasional. Saat ini, luas perkebunan kakao di Indonesia mencapai sekitar 1,5 juta
hektar (Arhana, 2014).

Salah satu faktor yang menghambat perkembangan industri kakao adalah
hampir seluruh tanaman mengalami penurunan produksi yang diakibatkan
tanaman sudah cukup tua dan kurangnya sarana dan prasarana yang memadai
serta perkebunan yang kurang terawat. Untuk mencapai target pemerintah dalam
meningkatkan produksi kakao, investasi pada sektor kakao harus ditingkatkan.
Kakao menempati urutan ke-4 ekspor terbesar Indonesia dalam bidang pertanian
setelah minyak sawit, karet, dan kelapa. Namun, mayoritas ekspor kakao
Indonesia merupakan kakao mentah, bukan yang sudah diproses, yang berarti
Indonesia belum bisa memberikan nilai tambah dalam produksi ini. Beberapa
negara tujuan ekspor Indonesia untuk biji kakao, antara lain Malaysia, Singapura,
dan Amerika Serikat (Damanik dan Herman, 2010).

Upaya meningkatkan pertumbuhan kakao diperlukan penggunaan pupuk
organik cair dan pupuk NPK 17:17:17 yang mampu memberikan perubahan

terhadap produktivitas tanaman kakao. Ketersediaan unsur hara nitrogen, fosfor,



kalium dan magnesium yang optimal bagi tanaman dapat meningkatkan klorofil,
dimana dengan adanya peningkatan klorofil maka akan meningkat aktifitas
fotosintesis yang menghasilkan asimilat yang lebih banyak yang akan mendukung
berat kering tanaman hara yang diserap tanaman dimanfaatkan untuk berbagai
proses metabolisme (Sitompul dkk.,2014).

Penggunaan pupuk NPK 17:17:17

Merupakan salah satu pupuk majemuk yang mengandung unsur hara
makro, yang dapat mendorong pertumbuhan tanaman kakao serta memperbaiki
sifat fisik dan biologi tanah dan menambah persediaan unsur hara dalam tanah
Pupuk ini bersifat higroskopis atau mudah larut sehingga mudah diserap oleh
tanaman dan bersifat netral (tidak memberikan sifat asam pada tanah). Pengaruh
penambahan pupuk untuk menciptakan suatu kadar zat hara yang
tinggi (Susanto, 2013).

Penggunaan pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang
banyak beredar di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui
daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar yang mengandung unsur hara makro
dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik).
Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong
dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada
tanaman leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman
dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkankejaguranpada suatu
tanaman (Rizki dkk.,2007).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian ini akan

dilakukan pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK 17:17:17 guna untuk



mengetahui respon pertumbuhan tanaman secara vegetatif dan generarif dan

pertumbuhan bibit yang seimbang.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK

17:17:17 terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao (Theobroma cacao L.)

Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan bibit
kakao.

2. Ada pengaruh pemberian pupuk NPK 17:17:17 terhadap pertumbuhan bibit
kakao.

3. Ada pengaruh interaksi antara pemberian pupuk organik cair dan NPK 17:17:17
terhadap pertumbuhan bibit kakao.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan dalam penyusunan skiripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk menempuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam

budidaya bibit kakao.



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Tanaman Kakao
Menurut Tjitrosoepomo (1998) berikut merupakan botani tanaman kakao

ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales

Family : Sterculiaceae

Genus : Theobroma

Species : Theobroma cacao L.
Akar

Tanaman kakao memiliki akar tunggang, memanjang berkisara 30 — 35 cm
dalam tanah. Setelah dewasa tanaman tersebut akan membentuk dua akar yang
menyerupai akar tunggang. Pada kecambah yang telah berumur 1 — 2 minggu
terdapat akar-akar cabang (radik lateralis) yang merupakan tempat tumbuhnya
akar-akar rambut (fibrilla) dengan jumlah yang cukup banyak. Tanaman kakao
pada bagian ujung akar ini terdapat bulu akar yang dilindungi oleh tudung akar
(calyptra). Bulu akar inilah yang berfungsi menyerap larutan dan garam-garam
tanah. Diameter bulu pada akar hanya 10 mikro serta panjang maksimum hanya
terdapat 1 milimeter( Abdolerachman, 2010 ).

Daun
Daun pada tanaman kakao (Theobroma cacao L) berbentuk bulat

memanjang, ujung daun meruncing, pangkal daun meruncing dan susunan



pertulangan menyirip serta memiliki permukaan bahwa menonjol. Pada tanaman
tunas ortotrop, tangkai daun dengan panjang 7.5 — 10 cm, dan tunas plagiotrop
panjan tangkai daun 2,5 cm. Pada tunas ortotrop, tangkai daunnya panjang, yaitu
7,5-10 cm sedangkan pada tunas plagiotrop panjang tangkai daunnya hanya
sekitar 2,5 cm. Tangkai daun bentuknya silinder dan bersisik halus, bergantung
pada tipenya (Sunarto, 2013).
Batang dan Cabang

Warna batang coklat tua kehitaman, alur pada kulit batang utama teratur
dan rapi, sedangkan alur pada cabang kurang tegas. Permukaan batang utama
kasar, alurnya berwarna agak keputihan.pertumbuhan cabang - cabang primer
disebut jorket dengan ketinggian yang ideal 1,2 — 1,5 meter dari permukaan tanah
dan jorket ini tidak terdapat pada kakao yang diperbanyak secara vegetatif.
Ditinjau dari segi pertumbuhannya, cabang-cabang pada tanaman kakao tumbuh
kearah atas dan samping. Cabang yang tumbuh kearah atas disebut cabang
orthotrop dan cabang yang tumbuh kearah samping disebut dengan Plagiotrop.
Batang dan kedua jenis cabang tersebut sering ditumbuhi tunas-tunas air (chupon)
yang banyak menyerap energi, sehingga dibiarkan tumbuh akan mengurangi dapat
membuat pembungaan dan pembuahan (Enggar, 2010).
Buah

Buah pada tanaman coklat merupakan buah sungguh atau buah sejati,
yaitu buah yang terjadi dari bakal buah. Tanaman coklat merupakan buah sejati
tunggal, yaitu buah sejati yang terdiri dari satu bunga dengan satu bakal buah saja.
Tanaman coklat merupakan buah sejati tunggal yang berdaging, yaitu dinding

buahnya menjadi tebal berdaging dan kulit buahnya tebal. Buah pada tanaman



coklat termasuk dalam buah buni (bacca), yaitu buah yang dindingnya
mempunyai dua lapisan, yang terdiri dari lapisan luar yang tipis agak menjangat
atau kaku seperti kulit dan lapisan dalam yang tebal, lunak,, dan berair. Buah buni
dapat terjadi dari satu atau beberapa daun buah dengan satu atau beberapa ruang.
Panjang buahnya adalah sekitar 12-22 cm dengan warna merah (Leonardo, 2013).
Bunga

Bunga pada Tanaman kakao merupakan bunga sempurna, karena memiliki
perhiasan bunga yaitu kelopak bunga (calyx) dan mahkota bunga (corolla),
memiliki tangkai bunga (pedicelus), serta memiliki 2 kelamin bunga yaitu putik
(pistillum) dan benangsari (stamen). Bunga pada Tanamankakao bersifat
kauliflori. Artinya bunga tumbuh dan berkembang dari bekas ketiak daun pada
batang dan cabang. Tempat tumbuh bunga tersebut semakin lama semakin
membesar dan menebal atau biasa disebut denganbantalan bunga (cushioll).Bunga
kakao berwarna putih, ungu atau kemerahan. Warna yang kuat terdapat pada
benang sari dan daun mahkota (Mahadi, 2014).
Biji

Biji tanaman kakao berbentuk bulat memanjang, ada terdapat lendir,
permukaan licin dan berwarna kecoklatan muda. Biji tersebut terdapat di buah
kakao perbuah sekitar 20 — 50 butir yang tersusun dari lima baris dan menyatu
pada bagian poros buah. Buah berbentuk bulat memanjang dengan warna yang
beragam dan bervariasi, namun ketika muda berwarna hijau keputian dan sudah
tua berwarna kekuningan. Permukaan kulit buah keras, dan tipsa, halus dan
memiiki panjang 10 hingga 30 cm, tergantung pada kultivar dan faktor lingkungan

selama perkembangan buah (Haris, 2014).



Syarat Tumbuh
Iklim

Berdasarkan data-data keadaan kondisi iklim dan tanah, tingkat kesesuaian
lahan untuk suatu tanaman dapat dievaluasi dan diklasifikasikan dalam katagori
sesuai (S) atau tidak sesuai (N). Lahan yang sesuai dapat dibedakan menjadi S1
(sesuai), S2 (cukup sesuai), dan S3 (kurang sesuai). Sejumlah faktor iklim dan
tanah menjadi kendala bagi pertumbuhan. Lingkungan alami tanaman kakao
adalah hutan tropis. Dengan demikian curah hujan, suhu udara dan sinar matahari
menjadi bagian dari faktor iklim yang menentukan (Pedro, 2011).
Curah Hujan

Curah hujan yang berhubungan dengan pertanaman dan produksi kakao
ialah distribusinya sepanjang tahun. Hal tersebut berkaitan dengan masa
pembentukan tunas muda dan produksi. Areal penanaman kakao yang ideal
adalah daerah-daerah dengan curah hujan 1.100-3.000 mm per tahun. Curah hujan
yang melebihi 4.500 mm per tahun tampakya berkaitan erat dengan serangan
penyakit busuk buah (blask pods). Daerah yang curah hujannya lebih rendah dari
1.200 mm per tahun masih dapat ditanami kakao, tetapi dibutuhkan air yang
irigasi (Rizaldi, 2003).
Suhu

Pengaruh temperatur terhadap kakao erat kaitannya dengan ketersedian air,
sinar matahari dan kelembaban. Faktor-faktor tersebut dapat dikelola melalui
pemangkasan, penataan tanaman pelindung dan irigasi. Temperatur sangat
berpengaruh terhadap pembentukan flush, pembungaan, serta kerusakan daun.

Menurut hasil penelitian, temperatur ideal bagi tanaman kakao adalah 30°C - 32°C



(maksimum) dan 18°C- 21°C (minimum). Kakao juga dapat tumbuh dengan baik
pada temperatur minimum 15°C perbulan. Temperatur ideal lainnya dengan
distribusi tahunan 16,60°C masih baik untuk pertumbuhan kakao asalkan tidak
didapati musim hujan yang panjang (Dermawan, 2013).
Intensitas Cahaya Matahari
Cahaya matahari yang terlalu banyak menyoroti tanaman kakao akan

mengakibatkan lilit batang kecil, daun sempit, dan batang relatif pendek.
Pemanfaatan cahaya matahari yang sangat semaksimal mungkin dimaksudkan
untuk mendapatkan intersepsi cahaya yang lebih baik dan pencapain indeks luas
daun optimum. Kakao tergolong tanaman C3 yang mampu berfotosintesis pada
suhu daun rendah (Trisnati, 2013).
Tanah

Tanaman kakao sangat sensitif bila kekurangan air, sehingga tanahnya
harus memiliki penyimpanan/ketersediaan air maupun saluran (drainase) yang
baik. Tanaman kakao tumbuh baik pada solum > 90 cm tanpa ada lapisan padas.
Tekstur lempung liat berpasir komposisi pasir 50%, debu 10-20%, liat 30-40%.
Kakao memerlukan tanah dengan struktur kasar yang berguna untuk memberi
ruang agar akar dapat menyerap nutrisi yang diperlukan sehingga perkembangan
sistem akar dapat optimal. Kemasaman tanah (pH) optimum 6.0-6.5 dan sesuai
pada tanah regosol, sedangkan tanah latosol kurang baik (Muljana, 2010).
Ketinggian tempat

Ketinggian tempat Ketinggian tempat di Indonesia yang ideal untuk
penanaman kakao adalah tidak lebih tinggi dari 800 m dari permukaan

laut.Ditinjau dari wilayah penanamannya kakao ditanam pada daerah-daerah yang



berada pada 10 °LU sampai dengan 10 °LS. Walaupun demikian penyebaran
pertanaman kakao secara umum berada diantara 7 °LLU sampai 18 °LS. Hal ini erat
kaitannya dengan distribusi curah hujan dan jumlah penyinaran matahari
sepanjang tahun. Kakao juga masih toleran pada daerah 20° LU sampai 20°
LS.Dengan demikian Indonesia yang berada pada 5 °LU sampai dengan 10 °LS
masih sesuai untuk pertanaman kakao (Franky, 2011).
Pembibitan Tanaman Kakao

Pertumbuhan bibit yang baik dan sehat adalah hal yang penting dalam
mendukung pertumbuhan bibit saat tumbuh di lapangan.Langkah awal usaha
budidaya kakao dalam mendukung pengenbangan tanaman kakao agar berhasil
dengan baik ialah mempersiapkan bahan tanaman di tempat pembibitan. Bahan
organik seperti kompos dan pupuk kandang dapat berperan langsung sebagai
sumber hara tanaman setelah mengalami proses mineralisasi (Timor, 2016).

Pembibitan Kakao Tanaman kakao dapat diperbanyak secara generatif dan
vegetatif. Namun secara umum, pembibitan kakao secara generatif lebih sering
dilakukan para petani. Mungkin karena dirasa lebih praktis. Perbanyakan generatif
adalah teknik memperbanyak tanaman dengan menggunakan biji. Sedangkan
perbanyakan vegetatif biasanya menggunakan setek, okulasi, cangkok atau kultur
jaringan. Buah kakao matang, bebas penyakit (Adejobidkk.,2013).
Peranan Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan

unsure haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organic ini adalah


http://www.berkebun.net/2016/03/pengertian-pupuk-organik-cair-poc.html

dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak masalah dalam pencucian hara,
dan mampu menyediakan hara secara cepat.

Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair umumnya
tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain
itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yamg
diberikan ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman. Dengan
menggunakan pupuk organik cair dapat mengatasi masalah lingkungan dan
membantu menjawab kelangkaan dan mahalnya harga pupuk anorganik saat
ini (Triastuti, 2016).

Pupuk organik cair adalah produk dari bio-fermentasi sayuran, buah-
buahan, dan hewanlimbah difermentasi dengan gula dan mikroba yang berguna.
Mikroba ini membantu memecah nutrisipada tanaman yang menjadikan mereka
sumber pupuk organik kaya nutrisi yang berharga. Ketikaproduk mentah diproses
oleh bakteri atau mikroorganisme, zat yang dibebaskan, sepertiprotein, asam
amino, asam organik, nutrisi utama, nutrisi minor, mempercepat
pertumbuhanhormon, vitamin, dan enzim, yang semuanya berpotensi berguna
untuk pertumbuhan yang efisientanaman (Pangnakorn dkk.,2010).

Peranan Pupuk NPK 17:17:17

Pupuk NPK merupakan hara penting bagi tanaman. Nitrogen merupakan
unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat
diperlukan umtuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif
tanaman seperti daun, batang, dan akar. Nitrogen merupakan komponen penyusun
dari banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya asam amino. Karena

setiap molekul protein tersusun dari asam-asam amino dan setiap enzim adalah



protein maka nitrogen merupakan unsur penyusun protein dan enzim. Posfor
berperan dalam berbagai proses fisiologi di dalam tanaman seperti fotosintesis dan
respirasi dan sangat membantu perkembangan perakaran dan mengatur
pembungaan. Kalium berperan dalam aktvitas berbagai enzim yang esensial
dalam reaksi-reaksi fotosintesis serta untuk enzim yang terkait dalam sintesis
protein dan pati (Naibaho, 2012).

Salah satu faktor pembatas pada pertumbuhan tanaman adalah nutrisi
mineral, terutama Nitrogen (N) dan Fosfor (P) Ada beberapa laporan tentang
peran penambahan NPK tersebut menunjukkan efek nutrisi tambahan pada
peningkatan hasil artemisinin melalui produksi biomassa yang optimal. Nutrisi
Selain itu juga bisa berasal dari sumber organik seperti pupuk kandang atau
kompos. Tambahan pupuk organik telah dilaporkan positif Oleh karena itu,
aplikasi pupuk NPK untuk meningkatkan biologis dan sifat fisik tanah daripada
persediaan nutrisi tanaman. Biaya aplikasi organik pupuk akan jauh lebih tinggi

daripada anorganik pupuk (Rahman dkk.,2014).



BAHAN DAN ALAT

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan dilahan penelitian BPTD PTPN-2 di Jalan
Meteorologi Raya No0.17 Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli serdang
pada ketinggian £ 25 mdpl pada bulan November 2018 sampai dengan Februari
2019.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk organik cair,
pupuk npk 17:17:17, pasir, kompos, polibeg, bambu, biji kakao hibrida F1,
paranet, tali plastik dan bahan lainnya.

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, meteran, gergaji, plank,
Klorofil meter, skalifer, leaf Area meter, gembor, oven serta alat lainnya.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor yang diteliti, yaitu :
Perlakuan konsentrasi pupuk Organik cair dengan 4 taraf yaitu :

Ko = 0ml/l air (Kontrol)

Ky = 20ml/l. air

K, = 40 ml/l. air

K; = 60 ml/l. air
Perlakuan dosis pupuk NPK 17:17:17 dengan 4 taraf yaitu :

No = 0 gr/tanaman(Kontrol)

N1 5 gr /tanaman

N>

10 gr/tanaman



N3 = 15 gr/ tanaman

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :

KoNo K1No K2No
KoN; KiN; K2N1
KoN; KiN; K2N;
KoN3 K1Ns K2N3

Jumlah ulangan

Jumlah plot percobaan

Jumlah tanaman per plot

Jumlah tanaman sampel per plot
Jumlah tanaman sampel seluruhnya
Jumlah tanaman seluruhnya

Luas plot percobaan

Jarak antar plot percobaan

Jarak antar ulangan

Metode Analisis Data

KsNo

KsNy

KsN2

KsN3

: 3 ulangan

: 48 plot

. 4 tanaman

: 3 tanaman

: 144 tanaman
: 192 tanaman
: 60 cm x 60 cm
:30cm

:50cm

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Rancangan Acak Kelompok

dan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT), mengikuti model matematik

linier sebagai berikut :

Yik = B+ Bi+ Kj + Ne + (KN)jx + €ij

Keterangan :

Yiijk

Hasil pengamatan dari pupuk Organik Cair (K) taraf ke-j dan

pupuk NPK 17:17:17 (N) taraf ke-k padablok ke-i.

Efek nilai tengah.

-
I



B = Efek dari blok taraf ke-i.
K; = Efek dari faktor pupuk organik cair (K) taraf ke-j.
N = Efek dari faktor dosis NPK 17:17:17 (N)taraf ke-k.
(KN)j« = Efek kombinasi dari faktor(K) taraf ke-j dan faktor (N) taraf ke-k.
€ijk = Efek eror dari faktor(K) taraf ke-j dan faktor(N)taraf ke-k pada
blok ke-i.

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Nauangan

Sebelum melakukan persemaian pada pembibitan kakao terlebih dahulu
dibuat naungan.Naungan dibuat dengan bambu dengan ukuran 9 m x 5 m yang
ditutup oleh jaring hitam.Pembuatan naungan bertujuan agar bibit persemaian
kakao tidak terkena sinar matahari secara langsung.
Pembuatan Plot Persemaian

Dibuat plot persemaian untuk dengan ukuran 2mx 1m. Pada plot
persemaian media yang digunakan adalah campuran antara kompos dan pasir dan
tanah dengan perbandingan 1 : 1 agar diperoleh keremahan tanah dengan tekstur
yang baik untuk pertumbuhan kecambah yang dibibitkan.
Penyedian Benih

Benih yang digunakan diperoleh dari PPKS. Benih kakao yang digunakan
adalah benih yang sehat dan bagus terlihat dari biji kakao yang berukuran besar,
kulit tidak terluka dan tidak terkena serangan penyakit.
Persemaian Benih

Persemaian dilakukan di bawah naungan dengan membuat petak yang akan

di isi media tanam berupa campuran tanah, pasir, dan kompos dengan ukuran 2



mx 2 m. Benih ditanam di atas media tanam tersebut dengan kotiledon di bawah
dengan jarak yang tidak begitu jarang.
Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan untuk pengisian ke polibeg berupa campuran
tanah dan kompos dengan perbandingan 1 : 1. Media di campur sehingga merata
yang nantinya akan dimasukkan ke dalam polibeg.
Pengisian Polibeg

Polibeg diisi dengan media tanam yang telah di buat. Polibeg diisi dengan
media tanah hingga penuh dan dapat kemudian di sirami air hingga media tersebut
jenuh.
Pemindahan Bibit Ke Polibeg

Bibit yang telah tumbuh pada persemaian dipindahkan ke dalam
polibeg.Pengambilan bibit dari persemaian harus ikut dengan akar dan sebagian
tanah.Ini bertujuan agar tanaman tetap tumbuh.
Aplikasi Pupuk Organik Cair

Pupuk Organik Cair dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu setelah
pindah tanam. Aplikasi pupuk dengan cara dituang langsung ke bagian tanah
untuk memberikan respon pertumbuhan vegetatif tanaman dan membantu
pembentukan daun pada tanaman serta bagian batang.
Aplikasi Pemberian Pupuk NPK 17:17:17

Aplikasi pemberian pupuk NPK 17:17:17 dilakukan setelah tanaman
berumur 3 minggu setelah pindah tanam. Aplikasi pupuk dengan cara ditabur di

dalam polibeg dengan mengelilingi batang tanaman kakao.



Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali dalam 1 hari pada pagi dan sore hari.
Penyiraman dilakukan dengan tujuan agar tanaman kakao tidak kekurangan
asupan air dan tidak kekeringan.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengancara mencabut gulma-gulma yang tumbuh
disekitar polibeg tanaman kakao. Penyiangan dilakukan dengan tujuan agar
tanaman kakao dan gulma tidak berkompetisi mendapatkan unsur hara sehingga
tanaman kakao menjadi kekurangan unsur hara.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada benih kakao yang tidak tumbuh atau
mati.Penyisipan dilakukan dengan tujuan agar persentase tumbuh kakao tetap
maksimal dan dilakukan dengan memindahkan benih yang baik pada media
tanam.
Pengendalian Hama Dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan secara mekanis dan
kimawi. Pengendalian mekanis dapat dilakukan apabila serangan hama dan
penyakit tidak begitu banyak serangannya. Apabila bibit kakao terserang hama
dan penyakit yang menyerang dapat dilakukan dengan pengaplikasian insektisida

dengan merek dagang dithane 50 WP dan fungisida merek dagang Antracol.



Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur mulai dari patok standart hingga titik tumbuh daun
dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan satu kali dalam seminggu,
dimulai dari umur 3 MSPT hingga 10 MSPT vyaitu ketika masa vegetatif tanaman
mulai berakhir
Diameter Batang (cm)

Diameter batang di ukur dengan menggunakan jangka sorong setelah
tanaman berumur 3 MSPT sampai dengan 10 MSPT.

Jumlah Daun (helai)

Dihitung daun yang tumbuh pada setiap tanaman sampel.Pengukuran
dilakukan satu kali dalam seminggu bersamaan dengan pengukuran tinggi
tanaman.Jumlah daun dihitung dari daun yang sudah berkembang sempurna.

Luas Daun (cm?)

Luas daun dihitung dengan menggunakan leafarea meter. Pengukuran
dilakukan seminggu sekali. Daun yang dapat di hitung adalah daun yang sudah
terbuka sempurna dan memiliki tulang daun yang kuat.Penghitungan luas daun
hanya dilakukan dengan daun sampel.

Jumlah Krolofil Daun (mg/liter)

Jumlah klorofil daun dapat diukur dengan menggunakan alat pengukur

klorofil. Pengukuran dilakukan dengan menempalkan daun pada alat

dandilakukan pada umur 6 MSPT sampai 10 MSPT dengan interval 2 minggu.



Berat Kering Tajuk Tanaman (g)

Penentuan berat kering bagian atas tajuk dilakukan dengan memotong
semua bagian tanaman daun dan batang, kemudian dikeringkan dalam oven
selama 24 jam dengan suhu 80 °C hingga kadar air sekitar 7-8%.

Berat Kering Akar Tanaman (g)

Penentuan berat kering bagian bawah akan dilakukan dengan memotong
semua bagian akar.Kemudian di masukkan kedalam oven selama 24 jam dengan
suhu 80°C.

Rasio Berat Kering Tajuk Dan Akar
Rasio berat kering tajuk dan akar dihitung dengan membandingkan berat

kering bagian atas (tajuk) dan bagian bawah (akar) tanaman.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman kakao umur 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10
minggu setelah pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 4 s/d 19. Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk
NPK 17:17:17 serta interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata terhadap
semua parameter pengamatan tinggi tanaman. Rataan tinggi tanaman kakao dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik Cair dan
Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 3 sampai dengan 10 MSPT

Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur (MSPT)

Perlakuan 3 4 5 6 7 8 9 10
Pupuk Organik Cair
Ko 1397 1569 16,18 16,89 17,46 17,74 18,94 19,94
Ky 1455 16,03 1593 17,08 1846 18,63 19,07 21,53
K> 1422 1529 1559 16,78 17,70 17,60 19,04 20,61
Ks 1400 17,67 16,64 1752 1799 18,38 1853 20,64
Pupuk NPK 17:17:17
No 14,13 16,15 16,27 17,33 1831 184 18,65 20,33
N; 1390 15,83 15,62 16,64 17,11 17,19 18,35 20,26
N> 1466 1650 16,68 17,61 18,80 18,64 20,24 21,81
N3 14,03 16,19 15,78 16,69 17,39 18,10 18,35 20,32

KONO 12,55 15 15,44 15,89 16,61 17,17 17,17 19,22
KON1 1466 15,44 16,00 16,00 16,06 16,11 16,11 20,56
KON2 1489 16,67 17,48 18,78 20,06 20,22 20,22 20,56
KON3 13,78 15,67 158 16,91 17,11 17,44 17,44 19,44
K1NO 1455 16,28 16,17 17,44 1797 1794 17,94 19,89
KIN1 1394 1522 15,06 16,83 18,33 1856 18,56 20,78
K1N2 15,22 16,17 16,44 17,33 18,83 18,56 1856 23,56
KIN3 14,48 16,44 16,06 16,72 18,72 19,44 19,44 21,89
K2NO 14,11 15,67 1547 17,00 18,22 18,28 18,28 20,44
K2N1 14,11 15,00 1550 16,91 17,83 17,83 17,83 21,56
K2N2 1433 155 15,83 16,76 17,97 16,94 1694 21,17
K2N3 14,33 15,00 1556 16,47 16,78 17,33 17,33 19,28
K3NO 1533 17,67 18,00 19,00 20,44 20,22 20,22 21,78
K3N1 12,89 1524 1591 16,83 16,22 16,28 16,28 18,17
K3N2 1422 16,14 16,94 17,57 18,33 18,83 18,83 21,94
K3N3 1355 1493 15,69 16,67 1694 18,17 18,17 20,67




Dari Tabel 1, dapat dilihat rataan tinggi tanaman dengan pemberian pupuk
organik cair pada umur 3 MSPT (13,97 — 14,00 cm), umur 4 MSPT (15,29 —
17,67 cm), 5 MSPT (15,59 — 16,64 cm), umur 6 MSPT (16,78 — 17,52), umur 7
MSPT (17,70 — 18,46 cm), umur 8 MSPT (17,60 — 18,63 cm), umur 9 MSPT
(18,53 — 19,07 c¢cm), dan umur 10 MSPT (19,94 — 21,53). Selanjutnya dengan
perlakuan pupuk NPK 17:17:17 rataan tinggi tanaman pada umur 3 MSPT (13,90
— 14,66 cm), umur 4 MSPT (15,83 — 16,50 cm), umur 5 MSPT (15,62 — 16,68
cm), umur 6 MSPT (16,64 — 17,61 cm), umur 7 MSPT (17,11 — 18,80 cm), pada
umur 8 MSPT (17,19 — 18,64 cm), pada umur 9 MSPT (18,35 — 20,24 cm) dan
umur 10 MSPT (20,26 — 21,18 cm).

Pemberian pupuk organik cair dan NPK 17:17:17 tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 3 sampai 10 MSPT, hal ini disebabkan dosis
kedua pupuk tidak dapat mendorong pertumbuhan tinggi tanaman karena
pemberian taraf dosis yang kurang tinggi,ataupun unsur hara yang tersedia dalam
bentuk ion tidak dapat diserap akar tanaman dengan sempurna, sehingga kedua
perlakuan memberikan efek yang sama.

Menurut Lakitan (2004), bahwa unsur hara fosfor diperlukan tanaman
untuk pembentukan batang dan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti lingkar batang, tinggi dan pertambahan jumlah daun.Menurut Tawakal
(2009), pupuk organikumumnya mengandung unsur hara yang relatif kecil dan
biasanya lambat tersedia di dalam tanah sehingga proses pelepasan unsur hara pun
terlambat, pelepasan unsur hara yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur

hara di dalam tanah belum mampu menunjang pertumbuhan tanaman.



Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun kakao umur 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10
minggu setelah pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 20 s/d 31. Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk
NPK 17:17:17 berpengaruh nyatatetapi interaksi dari kedua faktor berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter jumlah daun umur 3 dan 4 MSPT. Rataan jumlah
daun kakao dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Jumlah Daun Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik Cair dan
Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 3 sampai dengan 10 MSPT

Jumlah Daun (helai) Pada Umur (MSPT)

Perlakuan 3 4 5 6 7 8 9 10
Pupuk Organik Cair
Ko 4,50ab 592 6,72 872 819 864 967 10,69
Ky 4,67 a 6,19 7,75 944 8,22 883 10,00 10,86
K 4,19b 578 761 931 85 9,03 986 10,58
Ks 4,50ab 725 7,47 8,89 9 939 989 10,14
Pupuk NPK 17:17:17
No 4,64 6,64a 7,75 931 844 911 956 10,36
N; 4,08 6,03b 725 9,03 842 881 10,11 10,61
N> 4,72 6,36a 7,28 9,06 858 9,03 997 1081
N3 4,42 6,11ab 7,28 8,97 847 894 9,78 10,5
KONO 4,78 a 6,33a 7,33 856 756 8,11 8,22 9,67
KON1 411b 578ab 622 822 7,89 8,33 10,22 10,67
KON2 467ab 589ab 6,67 844 878 9,11 10,11 10,89
KON3 4,44 ab 567b 6,67 967 856 9,00 10,11 11,56
K1NO 5,00a 6,22a 756 933 789 8,78 10,00 11,22
KIN1 4,33 ab 6,11b 8,00 10,22 856 8,89 1044 10,67
K1N2 511b 6,22ab 7,67 889 811 856 956 11,22
K1IN3 422ab 622ab 7,78 933 833 911 10,00 10,33
K2NO 4,33a 6,22a 822 989 911 9,78 989 10,33
K2N1 422ab 6,00ab 7,33 933 811 856 10,00 10,44
K2N2 411ab 589ab 7,44 967 844 9,00 10,00 11,22
K2N3 4,11b 500b 744 833 833 8,78 956 10,33
K3NO 4,44 ab 7,78a 7,89 944 922 9,78 10,11 10,22
K3N1 3,67b 6,22b 744 833 911 944 978 10,67
K3N2 500ab 744ab 7,33 922 9,00 944 10,22 9,89
K3N3 4,89 a 756ab 7,22 856 867 889 944 9,78

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji Duncan 5%.



Dari Tabel 2, dapat dilihat rataan jumlah daun dengan pemberian pupuk
organik cair pada umur 3 MSPT (4,19 - 4,67 helai), umur 4 MSPT
(5,78 — 7,25 helai), 5 MSPT (6,72 — 7,75 helai), umur 6 MSPT (8,72 — 9,44 helai),
umur 7 MSPT (8,19 — 9,00 helai), umur 8 MSPT (8,64 — 9,39 helai), umur 9
MSPT (9,67 — 10,00 helai), dan umur 10 MSPT (10,14 — 10,86 helai). Selanjutnya
dengan perlakuan pupuk NPK 17:17:17 rataanjumlah daun pada umur 3
MSPT (4,08 — 4,72 helai), umur 4 MSPT (6,03 — 6,64 helai), umur 5 MSPT
(7,28 — 7,75 helai), umur 6 MSPT (9,03 — 9,31 helai), umur 7 MSPT
(8,42 — 8,58 helai), pada umur 8 MSPT (8,81 — 9,11 helai), pada umur 9 MSPT
(9,56 — 10,11 helai) dan umur 10 MSPT (10,36 — 10,81 helai). Pada pemberian
pupuk organik cair umur 3 MSPT didapat hasil K; (4,67 helai) berbeda nyata
dengan K; (4,19 helai) tetapi tidak berbeda nyata dengan K, (4,50 helai) dan
K3(4,50 helai) dan pada umur 4 MSPT untuk pemberian pupuk NPK 17:17:17
perlakuan Ny (6,64 helai) berbeda nyata dengan N, (6,36 helai) tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N3 (6,11 helai) dan N; (6,03 helai).

Hubungan antara jumlah daun tanaman kakao pada umur 3 MSPT dengan
pemberian pupuk organik cair dapat dilihat pada Gambar 1 dan hubungan antara
jumlah daun tanaman kakao pada umur 4 MSPT dengan pemberian pupuk NPK

17:17:17 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Jumlah Daun Tanaman Kakao dengan Pemberian
Pupuk Organik Cair pada Umur 3 MSPT

Dari Gambar 1, dapat diketahui bahwa pemberian pupuk organik cair
dengan konsentrasi yaitu sebesar 20 ml/l air mengalami penurunan dan naik
kembali seiring dengan bertambahnya konsentrasi 60 ml/l air yang
menunjukkan hubungan kuadratik dengan persamaan regresi
¥ = 4,570 + 0,007x - 0,00009 dengan nilai R = 0,370. Unsur hara yang cukup
dapat membantu memungkinkan tanaman untuk memperoleh hasil pertumbuhan
yang maksimal, daun merupakan sumber asimilat utama bagi kenaikan berat
kering. Menurut Fisher (2004), pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi
oleh jumlah daun sebagai tempat terjadinya proses fotosintesis untuk

menghasilkan energi yang diperlukan dalam proses pertumbuhan tanaman.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Jumlah Daun Tanaman Kakao dengan Pemberian
NPK 17:17:17 pada Umur 4 MSPT

Dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa hubungan jumlah daun dengan
pemberian NPK 17:17;17 menunjukkan hubungan linear negatif dengan
persamaan regresi ¥ = 6,472 - 0,025x dengan nilai r = 0,586. Hal ini diduga
pemberian NPK 17:17:17 dengan dosis kisaran 5 - 15 g/tanaman tidak
memberikan efek atau unsur hara yang tersedia tidak dapat diserap dengan
optimal. Menurut Sutejo (2002), unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium
berperan penting dalam pengaktifan enzim-enzim dalam proses fotosintesis
sedangkan kalium mempengaruhi perkembagan jaringan meristem yang dapat
membantu mempengaruhi panjang dan lebar daun.

Diameter Batang

Data pengamatan jumlah daun kakao umur 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10
minggu setelah pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 20 s/d 31. Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk

NPK 17:17:17 serta interaksi dari kedua faktor berpengaruh nyata terhadap



diameter batang pada umur 3 MSPT. Rataan diameter batang kakao umur 3
sampai 10 MSPT disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Diameter Batang Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik Cair dan
Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 3 sampai dengan 10 MSPT

Diameter Batang (cm) Pada Umur (MSPT)

Perlakuan 3 4 5 6 7 8 9 10
Pupuk Organik Cair
Ko 0,44b 054 063 07 077 08 08 1,18
K, 0,41ab 053 064 0,71 0,76 0,79 0,79 1,19
K> 043ab 055 066 0,74 0,74 0,77 0,77 134
Ks 0,46a 053 063 072 077 08 08 1,21
Pupuk NPK 17:17:17

No 0,41b 054 067 075 078 082 0,82 1,2
N; 0,45ab 054 061 068 0,75 0,78 0,78 1,31
N 0,42ab 054 063 0,71 0,75 0,78 0,78 1,18
N3 0,46a 054 065 0,74 0,77 079 079 1,22
KONO 042ab 053 063 0771 076 080 080 1,15
KON1 043ab 052 058 066 076 079 0,79 131
KON2 041b 054 066 068 076 079 079 1,15
KON3 0,49a 055 065 0,77 082 080 080 1,13
KINO 0,39ab 052 064 068 078 080 080 1,24
K1IN1 046a 057 065 069 0,74 0,77 0,77 1,23
K1N2 0,35b 051 062 073 077 08 080 1,15
K1IN3 043ab 053 067 073 077 079 079 114
K2NO 0,36b 059 0,72 079 0,76 081 081 141
K2N1 046ab 052 062 0,71 0,75 0,78 0,78 145
K2N2 044ab 056 065 0,73 0,73 0,74 074 117
K2N3 048a 054 063 074 074 076 076 1,32
K3NO 0,46ab 054 068 082 083 086 086 1,02
K3N1 0,50a 053 058 068 075 078 078 1,27
K3N2 042b 055 059 069 075 078 0,78 1,25
K3N3 048ab 053 065 0,71 0,76 0,79 0,79 1,29

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang
sama berbeda nyata menurut uji Duncan 5%

Dari Tabel 3, dapat dilihat rataan diameter batang dengan pemberian
pupuk organik cair pada umur 3 MSPT (0,41 — 0,46 cm), umur 4 MSPT (0,53 —
0,55 cm), 5 MSPT (0,63 — 0,66 cm), umur 6 MSPT (0,70 — 0,74 cm), umur 7
MSPT (0,74 — 0,77 cm), umur 8 MSPT (0,77 — 0,80 cm), umur 9 MSPT (0,77 —
0,80 cm), dan umur 10 MSPT (1,18 — 1,34 cm). Selanjutnya dengan perlakuan

pupuk NPK 17:17:17 rataan diameter batang pada umur 3 MSPT (0,41 — 0,46



cm), umur 4 MSPT (0,54 — 0,54 cm), umur 5 MSPT (0,61 — 0,67 cm), umur 6
MSPT (0,68 — 0,75 cm), umur 7 MSPT (0,75 — 0,78 cm), pada umur 8 MSPT
(0,78 — 0,82cm), pada umur 9 MSPT (0,78 — 0,82 cm) dan umur 10 MSPT (1,18 —
1,31 cm). Pada pemberian pupuk organik cair umur 3 MSPT didapat hasil Kj
(0,46 cm) berbeda nyata dengan Ky (0,44 cm) tetapi tidak berbeda nyata dengan
K; (0,43 cm) dan K; (0,41cm) dan pada pupuk NPK 17:17:17 didapat hasil pada
umur 3 MSPT perlakuan N3 (0,46 cm) berbeda nyata dengan N (0,41 cm) tetapi
tidak berbeda nyata dengan N, (0,42) dan N; (0,45 cm). Interaksi pemberian
perlakuan pupuk organik cairdan pupuk NPK 17:17:17 terhadap parameter

diameter batang tanaman kakao dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3.Grafik Hubungan Interaksi Perlakuan Pupuk Organik Cair dan NPK
17:17:17 terhadap Diameter Batang Tanaman Kakao pada Umur 3 MSPT

Dari Gambar 3, dapat dilihat pada pemberian pupuk organik cair Kq terjadi
interaksi positif terhadap pemberian pupuk NPK 17:17:17, tetapi tidak terjadi
interaksi pada perlakuan (K1,K;) pada pemberian pupuk organik cair dan pupuk
NPK 17:17:17. Selanjutnya pada perlakuan Kz menunjukkan interaksi positif

terhadap pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK 17:17:17.



Interaksi pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK 17:17:17
berpengaruh terhadap diameter batang tanaman kakao. Hal ini menunjukkan
terdapat perbedaan respon antara pemberian pupuk organik cairdan pupuk NPK
17:17:17 terhadap diameter batang tanaman kakao. Pengaruh yang sama antar
semua perlakuan yang diberikan pada tanaman kakao berhubungan dengan
ketersediaan air dan kebutuhan unsur hara serta pembentukan batang tanaman
sehingga unsur hara fosfor tidak meningkat akibat pemberian dosis pupuk yang
tidak sesuai tersebut. Darminanti (2009), menyatakan bahwa kandungan hara
yang cukup didalam tanah dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman
kakao menjadi baik.

Luas Daun

Data pengamatan luas daun kakao umur 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 minggu
setelah pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
48 s/d 63.

Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK
17:17:17 berpengaruh nyata pada umur 4 dan 7 MSPT dan interaksi dari kedua
faktor tidakberpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan luas daun. Rataan

luas daun kakao dapat dilihat Tabel 4.



Tabel 4. Luas Daun Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik Cair dan

Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 3 sampai dengan 10 MSPT

Luas Daun (cm?) Pada Umur (MSPT)

Perlakuan 3 4 5 6 7 8 9 10
Pupuk Organik Cair
Ko 66,53 62,61 69,83 83,17 91,61b 93,25 9572 95,72
K1 67,50 61,39 68,42 8592 9250ab 94,14 96,33 96,39
Ka 67,89 6553 73,19 86,14 92,86ab 94,42 96,50 96,50
Ks 68,69 70,86 84,67 8850 938la 9433 96.44 96,17
Pupuk NPK 17:17:17

No 67,08 67,83a 75,19 8895 9522 96,44 98,50 98,50
N 68,39 65,78ab 75,81 82,64 90,19 92,39 94,83 94,56
N, 67,92 64,42ab 71,89 84,08 91,44 9283 94,69 94,75
N 67,22 62,36b 73,22 88,06 93,92 9447 96,97 96,97
KONO 67,44 66,33a 74,11 83,44 93,22ab 95,00 96,67 96,67
KON1 70,67 61,67ab 69,78 7544 8544ab 86,44 90,00 90,00
KON2 65,78 63,22ab 71,11 89,00 9567a 97,56 100,1 100,1
KON3 62,22 59,22b 64,33 84,78 92,11b 94,00 96,11 96,11
K1NO 67,89 57,78ab 64,89 86,78 92,33ab 94,11 96,00 96,00
K1N1 64,78 67,00a 74,22 86,22 90,89ab 95,11 9589 95,89
K1N2 67,67 5589b 59,11 78,67 89,67b 8933 9122 9144
K1N3 69,67 64,89ab 75,44 92,00 97,11a 98,00 102,2 1022
K2NO 67,33 69,33a 77,11 91,33 97,89a 9856 101,1 1011
K2N1 71,11 67,56ab 74,56 84,33 92,11ab 94,89 97,56 97,56
K2N2 63,56 66,56ab 72,67 82,78 89,00b 90,89 92,33 92,33
K2N3 69,56 58,67b 68,44 86,11 9244ab 93,33 95,00 95,00
K3NO 65,67 77,89a 84,67 9422 97,44a 98,11 100,2 100,22
K3N1 67,00 66,89ab 71,78 84,56 92,33ab 93,11 95,89 94,78
K3N2 74,67 72,00ab 70,22 8589 91,44b 9356 9511 9511
K3N3 67,44 66,67b 7222 89,33 94,00ab 9256 94,56 94,56
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom

yang sama berbeda nyata menurut uji Duncan 5%.

Dari Tabel 4,dapat dilihat rataan luas daun dengan pemberian pupuk

organik cair pada umur 3 MSPT (67,50 — 68,69 cm?), umur 4 MSPT (61,39 —

70,86cm?), 5 MSPT (68,42 — 84,67 cm?), umur 6 MSPT (83,17 — 88,50 cm?),

umur 7 MSPT (91,61 — 93,81 cm?), umur 8 MSPT (93,25 — 94,42 cm?), umur 9

MSPT (95,72 — 96,50 cm?), dan umur 10 MSPT (95,72 — 96,50cm?). Selanjutnya

dengan

perlakuan

pupuk NPK 17:17:17 rataan luas daun pada umur 3

MSPT (68,39 — 67,92cm?), umur 4 MSPT (64,42 — 67,83cm?), umur 5 MSPT

(71,89 - 75,81 cm?), umur 6 MSPT (82,64 — 88,95cm?), umur 7 MSPT



(90,19 — 95,22cm?), pada umur 8 MSPT (92,39 — 96,44cm?), pada umur 9 MSPT
(94,69 — 98,50 cm?) dan umur 10 MSPT (94,56 — 98,50 cm?). Pada pemberian
pupuk organik cair umur 7 MSPT didapat hasil Ko (91,61 cm?) berbeda nyata
dengan K3 (93,81 cm?) tetapi tidak berbeda nyata dengan K; (92,50 cm?) dan K,
(92,86 cm?) dan pada umur 4 MSPT untuk pemberian pupuk NPK 17:17:17
perlakuan No (67,83 cm?) berbeda nyata dengan N3 (62,36 cm?) tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N; (65,78 cm?) dan N, (64,42 cm?).

Hubungan antara luas daun tanaman kakao pada umur 7 MSPT dengan
pemberian pupuk organik cair dapat dilihat pada Gambar 4 dan hubungan antara
luas daun tanaman kakao pada umur 4 MSPT dengan pemberian pupuk NPK

17:17:17 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Luas Daun Tanaman Kakao dengan Pemberian
Pupuk Organik Cair pada Umur 7 MSPT

Dari Gambar 4, memperlihatkan luas daun tanaman kakao mengalami
peningkatan dengan bertambahnya dosis pupuk organik cair yang menunjukkan
hubungan linear positif dengan persamaan y = 91,65 + 0,138 x dengan nilai

r = 0,986. Peningkatan luas daun tanaman kakao terjadi karena dipengaruhi



oleh faktor yang disebabkan karena pemberian pupuk organik cair dengan
dosis tersebut telah memberikan asupan unsur N yang tersedia. Ketersediaan
unsur hara seperti nitogen, fosfor dan kalium mampu memberikan respon terhadap
terhadap pertumbuhan luas daun, sehingga proses asimilasi pada daun tercukupi.
Hal ini sesuai dengan Suherman (2007), yang menyatakan bahwa jika
nitrogen cukup maka daun tanaman akan tumbuh baik sehingga memperluas

permukaan daun untuk fotosintesis.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Luas Daun Tanaman kakao dengan Pemberian
Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 4 MSPT

Dari Gambar 5,dapat dilihat luas daun tanaman kakao mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya dosis pupuk NPK 17:17:17 yang
menunjukkan hubungan linear negatif dengan persamaan regresi y = 243,0 -
0,577x dengan nilai r = 0,884. Adanya pemberian terhadap pupuk NPK
memberikan respon yang baik bagi tanaman sehingga pertumbuhan luas daun
menjadi meningkat. Hal ini sejalan dengan Wijaya (2008), tanaman yang cukup
mendapat suplai N akan membentuk daun yang memiliki helaian yang lebih

luas dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi.



Jumlah Klorofil

Data pengamatan luas daun kakao umur 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 minggu
setelah pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
64 s/d 69. Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK
17:17:17 berpengaruh nyata pada umur 6, 8, dan 10 MSPT dan interaksi dari
kedua faktor tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan jumlah
klorofil. Rataan jumlah klorofil kakao dapat dilihat Tabel 5.
Tabel 5. Jumlah Klorofil Tanaman Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik Cair

dan Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 3 Sampai 10 MSPT
Jumlah Klorofil (mg/liter)Pada Umur (MSPT)

Perlakuan 6 8 10
Pupuk Organik Cair
Ko 30,76 31,79 35,17b
K1 32,48 34,28 38,60ab
K 33,28 35,87 38,45ab
Ks 32,93 34,6 38,70a
Pupuk NPK 17:17:17
No 31,97b 33,84b 38,13
N; 32,29ab 34,18ab 37,32
N> 32,49a 34,31a 37,86
N3 32,72a 34,23a 37,61
KONO 30,91ab 32,59 a 36,14 a
KON1 31,24 a 31,83ab 35,40ab
KON2 30,41 b 32,06ab 35,60ab
KON3 30,48ab 30,69 b 33,54 b
K1NO 31,26 b 32,68 Db 36,94 b
KIN1 31,94ab 34,86ab 38,61ab
K1N2 33,07ab 35,44 a 38,74ab
K1IN3 33,67 a 34,13ab 40,11 a
K2NO 33,52ab 35,67 Db 39,22 a
K2N1 33,67 a 36,02 a 38,17ab
K2N2 33,41ab 35,98ab 39,01ab
K2N3 32,53 b 35,82ab 37,40 b
K3NO 32,19b 34,41ab 40,22 a
K3N1 32,30ab 33,99ab 37,11 b
K3N2 33,06ab 33,74b 38,09ab
K3N3 34,19a 36,26 a 39,37ab

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom
yang sama berbeda nyata menurut Uji Duncan 5%.



Dari Tabel 5,dapat dilihat rataan jumlah klorofil dengan pemberian pupuk
organik cair pada umur 6 MSPT (30,76 — 33,28 mg/liter), umur 8 MSPT (31,79 —
35,78 mgl/liter), 10 MSPT (35,17 — 38,70 mg/liter), Selanjutnya perlakuan
pupuk NPK 17:17:17 rataan jumlah Klorofil pada umur 6 MSPT (31,97 — 32,72
mg/liter), umur 8 MSPT (33,84 — 34,23 mg/liter), umur 10 MSPT (37,32 —
38,13 mg/liter), pada pemberian pupuk organik cair umur 10 MSPT didapat hasil
K3(38,70mg/liter) berbeda nyata dengan K (35,17mg/liter) tetapi tidak berbeda
nyata dengan K; (38,60mg/liter) dan K; (38,45 mg/liter), pada umur 6 MSPT
untuk pemberian pupuk NPK 17:17:17 perlakuan N3 (32,72 mg/liter) berbeda
nyata dengan Ny (31,97mg/liter) tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan N,
(32,49mg/liter) dan N (32,29mg/liter) dan pada umur 8 MSPT pemberian NPK
17:17:17 perlakuan N, (34,31 mg/liter) berbeda nyata dengan Ng (33,84 mg/liter)
tetapi tidak berbeda nyata dengan N; (32,29 mg/liter) dan No (31,97 mg/liter).

Hubungan antara jumlah klorofil tanaman kakao pada umur 10 MSPT
dengan pemberian pupuk organik cair dapat dilihat pada Gambar 6 dan hubungan
antara jumlah klorofil tanaman kakao pada umur 6 dan 8 MSPT dengan

pemberian pupuk NPK 17:17:17 dapat dilihat pada Gambar 7 dan 8.
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Gambar 6. Grafik Hubungan Jumlah Klorofil Tanaman Kakao dengan
Pemberian Pupuk Organik Cair pada Umur 10 MSPT



Dari Gambar 6, dapat dilihat jumlah klorofil tanaman kakao mengalami
peningkatan pada perlakuan 10 ml/l air terus mengalami peningkatan seiring
dengan bertambahnya konsentrasi pupuk organik cair yang menunjukkan
hubungan linear posistif dengan persamaan regresi ¥ = 36,16 + 0,052x dengan
nilai r = 0.620. Hal ini diduga mungkin pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi 10 ml/l air sesuai bagi tanaman kakao, pupuk organik cair
mengandung unsur hara N, P dan K, Cu dan mg yang cukup. Sebaliknya dosis
yang cukup besar dapat berdampak baik pada tanah. Tanah yang di beri pupuk
organik cair dapat bersifat mengikat dan menjadi padat sehingga pertumbuhan
tidak terganggu dan juga proses penyerapan air di daerah perakaran tanaman. Hal
ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh Jonis (2015), bahwa pupuk organik cair
dapat memadatkan tanah dan memberikan dampak pembentukan terhadap sifat
fisik dan biologi tanah. Bahwa semakin banyak pupuk yang diberikan maka akan

dapat memadatkan tanah.
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Gambar 7. Grafik Hubungan Jumlah Klorofil Tanaman Kakao dengan
Pemberian Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 6 MSPT



Dari gambar 7, dapat dilihat jumlah Kklorofil tanaman kakao mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya dosis pupuk NPK 17:17:17 yang
menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan § = 31,99 + 0,048x
dengan nilai r = 0,989.

Pemberian dosis NPK 17:17:17 yang rendah (5 g/tanaman) yang
diberikan pada tanaman menunjukkan hasil yang meningkat dengan pemberian
dosis pada tahap selanjutnya. Aplikasi pupuk NPK dilakukan pada saat 4 MSPT
dan diberikan dengan interval 2 minggu sekali sebanyak 4 kali. Sehingga dengan
dosis yang sedikit proses penguraian tanah terhadap pupuk menjadi baik dan
mampu memberikan respon terhadap jumlah klorofil. Hal ini sesuai pada pendapat
Sukma (2008), menyatakan bahwa respon tanaman terhadap pemupukan akan

meningkat jika pemberian pupuk sesuai dengan dosis, waktu dan cara yang tepat.
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Gambar 8. Grafik Hubungan Jumlah Klorofil Tanaman Kakao dengan
Pemberian Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 8 MSPT



Dari Gambar 8, dapat dilihat jumlah klorofil tanaman kakao mengalami
peningkatan pada perlakuan dosis 10 g/tanaman kemudian mengalami penurunan
seiring dengan bertambahnya dosis pupuk NPK 17:17:17 yang menunjukkan
hubungan kuadratik dengan persamaan § =33,83 + 0,088x + 0,004x* dengan
nilaiR=1

Pemberian terhadap dosis pupuk NPK 17:17:17 yang rendah
(10g/tanaman) yang diberikan pada tanaman menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian tarafdosis pupuk NPK 17:17:17 yang lebih
tinggiserta menunjukkan hasil yang lebih rendah. Karena pada taraf pemberian
dosis(10 g/tanaman) pada pupuk NPK 17:17:17 sudah optimal, sehingga pada saat
penambahan dosis pupuk NPK 17:17:17 mengakibatkan penurunan pada
parameter jumlah klorofil. Menurut Handoko (2012), menyatakan pemberian
dosis yang tepat pada tanaman akan dapat mendorong pertumbuhan tanaman serta
dapat meningkatkan metabolisme pada tanaman.

Berat Kering Tajuk Tanaman

Data pengamatan berat kering tajuk kakao umur 10 minggu setelah pindah
tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 70 s/d 71.
Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK 17:17:17
serta interaksi dari kedua faktor tidak berpengaruh nyata terhadap parameter berat
kering tajuk pada umur 10 MSPT. Rataan berat kering tajuk kakao dapat dilihat

Tabel 6.



Tabel 6. Berat Kering Tajuk Tanaman Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik
Cair dan Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 10 MSPT

Pupuk Organik NPK 17:17:17 (N)
Cair (K)
NO N1 N2 N3 Rataan
................................ o SRR
KO 3,59 3,27 3,71 3,45 3,51
K1 3,52 3,67 3,29 2,84 3,33
K2 3,61 3,21 2,66 3,42 3,23
K3 3,58 3,40 3,73 3,46 3,54
Rataan 3,58 3,39 3,35 3,29

Dari Tabel 6, diperoleh berat kering tajuk tanaman tertinggi pada
pemberian pupuk organik cair terdapat pada perlakuan Ks (3,54 g) dan terendah
terdapat pada perlakuan K2 (3,23 g). Pada pemberian NPK 17:17:17 berat kering
tajuk tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan Ng(3,58 g) dan terendah terdapat
pada perlakuan Nz (3,29 g).

Hal ini dikarenakan gejala fisiologis sebagai efek pemupukan diantara
nya dapat diamati melalui parameter tanaman, yaitu salah satunya berat kering.
Berat kering merupakan ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena
berat kering mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis
oleh tanaman. Berat kering tajuk tanaman mencerminkan status nutrisi suatu
tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya suatu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga erat kaitannya dengan
ketersediaan hara.

Hal ini sesuai dengan pendapat Wuryaningsih (1997), yang menyatakan
bahwa kalium diperlukan tanaman untuk pembentukan karbohidrat, untuk

kekuatan daun, ketebalan daun, dan pembesaran daun yang membuktikan



pertambahan total luas daun sehingga jika daun kuat, tebal dan besar otomatis
akan mempengaruhi berat basah dan berat kering suatu bagian tanaman.
Berat Kering Akar Tanaman

Data pengamatan berat kering akar tanaman kakao umur 10 minggu
setelah pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
72 s/d 73.

Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK
17:17:17 serta interaksi dari kedua faktor tidakberpengaruh nyata terhadap
parameter berat kering akar tanaman pada umur 10 MSPT. Rataan berat kering
akar tanaman kakao dapat dilihat Tabel 7.

Tabel 7. Berat Kering AkarTanaman Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik
Cair dan Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 10 MSPT

Pupuk Organik NPK 17:17:17 (N)
Cair (K) NO N1 N2 N3 Rataan
................................ T

KO 1,95 217 2.03 1,84 2.00
K1 2.06 222 2.42 219 2,22
K2 1,92 2,09 1,89 1,94 1,96
K3 1,97 1,94 231 2.10 2,08

Rataan 1,98 211 217 2,02

Dari Tabel 7, diperoleh berat kering akar tanaman tertinggi pada
pemberian pupuk organik cair terdapat pada perlakuan Ki (2,22 g) dan terendah
terdapat pada perlakuan K2 (1,96 g). Pada pemberian NPK 17:17:17 berat kering
akar tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan N»(2,17 g) dan terendah terdapat

pada perlakuan No (1,98 g).



Pesatnya pertumbuhan vegetatif tanaman tidak terlepas dari ketersediaan
unsur hara akan menentukan produksi berat kering tanaman yang merupakan hasil
dari tiga proses fotosintesis, penumpukan asimilat dan akumulasi ke bagian
penyimpanan. Hal ini sesuai dengan pendapat Jumin (2002), yang menyatakan
bahwa kalium diperlukan tanaman untuk pembentukan karbohidrat, untuk
kekuatan daun, ketebalan daun, dan pembesaran daun yang membuktikan
pertambahan total luas daun sehingga jika daun kuat, tebal dan besar otomatis
akan mempengaruhi berat kering suatu bagian tanaman termasuk akar.

Rasio Berat Kering Tajuk dan Akar

Data pengamatan rasio berat kering tajuk dan akar tanaman kakao umur 10
minggu setelah pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 74 s/d 75.

Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK
17:17:17 serta interaksi dari kedua faktor tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter rasio berat kering tajuk dan akar tanaman pada umur 10 MSPT. Rataan
rasio berat kering tajuk dan akar tanaman kakao dapat dilihat Tabel 8.

Tabel 8. Rasio Berat Kering Tajuk dan Akar tanaman Kakao dengan Pemberian
Pupuk Organik Cair dan Pupuk NPK 17:17:17 pada Umur 10 MSPT

Pupuk Organik NPK 17:17:17 (N)
Cair (K)
NO N1 N2 N3 Rataan
KO 1,78 1,56 1,83 1,90 1,77
K1 1,71 1,72 1,36 1,33 1,53
K2 1,92 1,54 1,40 1,78 1,66
K3 1,80 1,85 1,64 1,66 1,74

Rataan 1,80 1,67 1,56 1,67




Dari Tabel 8, diperoleh rasio berat kering tajuk dan akar tanaman tertinggi
pada pemberian pupuk organik cair terdapat pada perlakuan Ko (1,77) dan
terendah terdapat pada perlakuan Ks (1,74). Pada pemberian NPK 17:17:17 rasio
berat kering tajuk tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan No (1,80) dan
terendah terdapat pada perlakuan N2 (1,56).

Berpengaruh tidak nyata semua perlakuan terhadap parameter rasio berat
kering tajuk dan akar tanaman. Hal ini diakibatkan perbandingan tajuk dan akar
mempunyai pengertian bahwa pertumbuhan suatu tanaman diikuti dengan
pertumbuhan bagian lainnya dimana pertumbuhan tajuk akan meningkat
apabila perkembangan akar juga meningkat. Linggga (2006), menyatakan bahwa
perkembangan akar sangat dipengaruhi oleh struktur tanah, air dan drainase
di dalam tanah yang keadaannya sangat tergantung pada bahan organik
tanah,perakaran tanaman berkembang dengan baik maka pertumbuhan bagian
tanaman lainnya juga akan baik pula karena akar mampu menyerap air dan

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian Pupuk Organik Cair pada pembibitan tanaman kakao
berpengaruh terhadap jumlah daun, diameter batang, luas daun dan
jumlah Klorofil dengan konsentrasi terbaik 20 ml/I air.

2. Pemberian pupuk NPK 17:17:17 berpengaruh terhadapjumlah daun,
diameter batang, luas daun dan jumlah klorofil dengan pemberian dosis
terbaik 5 g/tanaman.

3. Interaksi pemberian Pupuk Organik Cair dan pupuk NPK 17:17:17
berpengaruh terhadap diameter batang umur 3 MSPT.

Saran
Penggunaan pupuk Organik Cair dan NPK 17:17:17 dapat
diimplementasikan pada pembibitan kakao untuk mendorong pertumbuhan

tanaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Areal Penelitian

Ulangan | PRI Ulangan Il Ulangan I11

K3N3 K5N3 K3Ng
K3Ny I b K5N, K3N;
KsN; K2Ny KsN,
K3No K2No K3N3
K5N3 K3N3 KoNo
K2N; KsN; KoN,
K,N; K3N; KoN;
KoNg KsNg KoN3
KoNg KoN3 K1No
KoN; KoN> KiN;
KoN> KoNy KiN;
KoN3 KoNg KiNs
K1Nop KiN3 KoNg
KN, KiN; KN,
KaNe KiN; KN,
KiN; KN, KoNs




Keterangan :
a. Jarak antar plot 30 cm
b. Jarak antar ulangan 50 cm

Lampiran 2. Bagan tanaman sampel
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Keterangan :

‘ Tanaman sampel

Q Tanaman bukan sampel
A. Lebar plot 60 cm

B. Panjang plot 60 cm
c. Jarak tanaman sampel 15 cm x 15 cm

d. Jarak tanaman bukan sampel 15 cm x 15 cm



Lampiran 2. Deskripsi tanaman kakao Varietas Hibrida F1

Hasil Persilangan

Tajuk

Produktivitas

Berat Buah

Panjang Buah

Lebar Buah

Rata Jumlah Buah/Pokok
Jumlah Biji/Buah

Rata-Rata umlah Biji/Buah
Berat Biji Basah/Buah

Berat Rata-RataBiji Basah/Butir
Berat Rata-Rata Biji Kering/Butir
Kadar Lemak Biji

Warna Daun Flush

Warna Daun

Warna Batang

Tajuk Tanaman

Ukuran Biji

Bentuk Buah

Masak Hijau, Warna buah setelah tua

: F1 x Upper Amazone Hybrida
: Sedang dan Merata
: 1.766 kg/ha/tahun
16349

1 18,7 cm

18,6 cm

57

147

45

1172 ¢

:2,71¢g

:1,15¢

156 %

: Merah

: Hijau

: Cokelat

: Sedang

. Sedang

: Bulat Lonjong (Warna Buah Sebelum

Merah Jingga, Ujung Buah Agak Tumpul)

Ketahanan Penyakit
(Kartini, 2010)

: Moderat Terhadap Penyakit Busuk Buah



Lampiran 4. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan I 0 i Jumlah Rata-rata
................ (70 0
KONO 11,66 14,33 11,66 37,65 12,55
KON1 13,66 15,00 15,33 43,99 14,66
KON2 14,00 14,00 16,66 44,66 14,89
KON3 14,33 13,00 14,00 41,33 13,78
K1NO 15,66 11,33 16,66 43,65 14,55
K1N1 14,16 13,00 14,66 41,82 13,94
K1N2 16,66 13,00 16,00 45,66 15,22
K1N3 13,10 15,33 15,00 43,43 14,48
K2NO0 14,66 13,66 14,00 42,32 14,11
K2N1 14,66 13,00 14,66 42,32 14,11
K2N2 14,00 14,66 14,33 42,99 14,33
K2N3 15,66 12,66 14,66 42,98 14,33
K3NO 14,66 16,33 15,00 45,99 15,33
K3N1 13,00 12,33 13,33 38,66 12,89
K3N2 14,66 13,00 15,00 42,66 14,22
K3N3 15,33 11,66 13,66 40,65 13,55
Jumlah 229,86 216,29 234,61 680,76
rata-rata 14,37 13,52 14,66 14,18

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 3 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _F.Tabel
0,05
Blok 2 11,30 5,65 3,60 3,32
Perlakuan 15 25,10 1,67 1,07 2,01
K 3 4,05 1,35 0,86" 2,92
Linier 1 0,63 0,63 0,40" 4,17
Kuadratik 1 0,47 0,47 0,30" 4,17
Kubik 1 3,45 3,45 1,00 4,17
N 3 2,57 0,86 0,55" 2,92
Linier 1 0,04 0,04 0,02" 4,17
Kuadratik 1 1,91 1,91 1,220 4,17
kubik 1 0,62 0,62 0,39" 4,17
Interaksi 9 18,48 2.05 1,31 221
Galat 30 47,06 1,57
Total 32 83,46
Keterangan: * : Nyata

tn . tidak nyata



Lampiran 6. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 4 MSPT

Perlakuan Ulangan jumlah Rata-rata
| I "l
................. CM.......oovvvienn
KONO 12,67 16,00 16,33 45,00 15,00
KON1 14,33 16,00 16,00 46,33 15,44
KON2 14,00 17,67 18,33 50,00 16,67
KON3 16,00 14,67 16,33 47,00 15,67
K1NO 16,33 14,67 17,83 48,83 16,28
K1IN1 14,00 15,00 16,67 45,67 15,22
K1N2 16,67 13,50 18,33 48,50 16,17
K1IN3 13,67 17,00 18,67 49,33 16,44
K2NO 16,33 15,00 15,67 47,00 15,67
K2N1 15,33 14,00 15,67 45,00 15,00
K2N2 15,67 15,33 15,50 46,50 15,50
K2N3 16,33 13,00 15,67 45,00 15,00
K3NO 16,00 18,67 18,33 53,00 17,67
K3N1 14,00 16,40 15,33 45,73 15,24
K3N2 15,00 15,00 18,43 48,43 16,14
K3N3 15,67 13,80 15,33 44,80 14,93
Jumlah 242,00 245,70 268,43 756,13
rata-rata 15,13 15,36 16,78 15,75

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 4 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ————
0,05
Blok 2 25.61 12,81 6,83 3,32
Perlakuan 15 25,99 1,73 0,92 2,01
K 3 7,54 2,51 1,34 2,92
Linier 1 3,20 3,20 1,71 4,17
Kuadratik 1 20,45 20,45 10,91° 4,17
Kubik 1 6,60 6,60 1,00 4,17
N 3 4,22 1,41 0,75" 2,92
Linier 1 0,02 0,02 0,01" 4,17
Kuadratik 1 0,42 0,42 0,22 4,17
kubik 1 3,78 3,78 2,021 4,17
Interaksi 9 14,23 1,58 0,84" 2,21
Galat 30 56,25 1,88
Total 32 107,85
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 8. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 5 MSPT

Perlakuan I J Ialnlgan " Jumlah  Rata-rata
................. CIM.......oovvvvenn
KONO 14,00 16,00 16,33 46,33 15,44
KON1 15,00 16,33 16,67 48,00 16,00
KON2 15,10 18,00 19,33 52,43 17,48
KON3 17,40 14,67 15,33 47,40 15,80
K1NO 16,67 15,00 16,83 48,50 16,17
K1IN1 14,33 15,50 15,33 45,17 15,06
K1N2 17,67 14,00 17,67 49,33 16,44
KIN3 14,17 17,00 17,00 48,17 16,06
K2NO 16,07 15,33 15,00 46,40 15,47
K2N1 16,17 15,33 15,00 46,50 15,50
K2N2 17,17 16,00 14,33 47,50 15,83
K2N3 17,00 13,33 16,33 46,67 15,56
K3NO 16,67 19,00 18,33 54,00 18,00
K3N1 14,67 16,73 16,33 47,73 15,91
K3N2 15,33 17,00 18,50 50,83 16,94
K3N3 16,00 15,40 15,67 47,07 15,69
Jumlah 253,40 254,63 264,00 772,03
rata-rata 15,84 15,91 16,50 16,08

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 5 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ————
0,05
Blok 2 4,20 2,10 1,15" 3,32
Perlakuan 15 27,89 1,86 1,02" 2,01
K 3 8,37 2,79 1,53" 2,92
Linier 1 0,54 0,54 0,30" 4,17
Kuadratik 1 0,18 0,18 0,10" 4,17
Kubik 1 8,08 8,08 1,00 4,17
N 3 6,99 233 1,28 2,92
Linier 1 0,63 0,63 0,35" 4,17
Kuadratik 1 5,05 5,05 2,77 4,17
kubik 1 1,32 1,32 0,72" 4,17
Interaksi 9 12,52 1,39 0,76" 2,21
Galat 30 54,63 1,82
Total 32 86,72

Keterangan: tn : tidak nyata



Lampiran 10. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 6 MSPT

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I I i
........................ CMutreee e
KONO 15,33 16,00 16,33 47,67 15,89
KON1 15,33 15,67 17,00 48,00 16,00
KON2 16,33 20,67 19,33 56,33 18,78
KON3 18,67 16,40 15,67 50,73 16,91
K1INO 18,83 16,33 17,17 52,33 17,44
KIN1 16,50 16,33 17,67 50,50 16,83
K1N2 19,67 14,67 17,67 52,00 17,33
K1IN3 14,17 19,00 17,00 50,17 16,72
K2NO 18,00 16,67 16,33 51,00 17,00
K2N1 19,40 16,00 15,33 50,73 16,91
K2N2 18,60 17,33 14,33 50,27 16,76
K2N3 18,40 14,00 17,00 49,40 16,47
K3NO 19,67 20,33 17,00 57,00 19,00
K3N1 15,83 18,33 16,33 50,50 16,83
K3N2 15,40 18,47 18,83 52,70 17,57
K3N3 18,33 15,67 16,00 50,00 16,67
Jumlah 278,47 271,87 269,00 819,33
rata-rata 17,40 16,99 16,81 17,07

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung
0,05
Blok 2 2.95 1,47 0,47" 3,32
Perlakuan 15 31,65 2,11 0,67" 2,01
K 3 8,20 2,73 0,87" 2,92
Linier 1 2,77 2,77 0,88" 4,17
Kuadratik 1 0,16 0,16 0,05" 4,17
Kubik 1 7,49 7.49 1,00 4,17
N 3 3,75 1,25 0,40" 2,92
Linier 1 1,47 1,47 0,47 4,17
Kuadratik 1 0,89 0,89 0,28" 4,17
kubik 1 1,39 1,39 0,44" 4,17
Interaksi 9 19,70 2,19 0,70" 2,21
Galat 30 94,46 3,15
Total 32 129,06

Keterangan: tn : tidak nyata



Lampiran 12. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 7 MSPT

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I 1 1
..................... CMeeeeeeeeee e
KONO 16,33 17,33 16,17 49,83 16,61
KON1 15,33 17,00 15,83 48,17 16,06
KON2 17,33 22,83 20,00 60,17 20,06
KON3 19,00 17,00 15,33 51,33 17,11
K1NO 19,73 16,33 17,83 53,90 17,97
K1N1 18,33 15,00 21,67 55,00 18,33
K1N2 20,67 19,00 16,83 56,50 18,83
K1N3 13,00 21,50 21,67 56,17 18,72
K2NO 19,00 18,33 17,33 54,67 18,22
K2N1 22,00 16,17 15,33 53,50 17,83
K2N2 19,23 19,50 15,17 53,90 17,97
K2N3 19,00 14,00 17,33 50,33 16,78
K3NO 21,50 21,00 18,83 61,33 20,44
K3N1 15,00 19,00 14,67 48,67 16,22
K3N2 14,50 21,33 19,17 55,00 18,33
K3N3 18,67 15,17 17,00 50,83 16,94
Jumlah 288,63 290,50 280,17 859,30
rata-rata 18,04 18,16 17,51 17,90

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 7 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung —————
0,05
Blok 2 3,79 1,90 0,28" 3,32
Perlakuan 15 71,50 4,77 0,70" 2,01
K 3 22,29 7,43 1,09" 2,92
Linier 1 3,50 3,50 0,52 4,17
Kuadratik 1 0,13 0,13 0,02 4,17
Kubik 1 21,46 21,46 1,00 4,17
N 3 6,73 2,24 0,33" 2,92
Linier 1 0,40 0,40 0,06 4,17
Kuadratik 1 1,55 1,55 0,23" 4,17
kubik 1 4,77 4,77 0,70" 4,17
Interaksi 9 42,48 4,72 0,70" 221
Galat 30 203,61 6,79
Total 32 278,90

Keterangan: tn

. tidak nyata



Lampiran 14. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 8 MSPT

Ulangan

Perlakuan T m Jumlah Rata-rata
........................ (0111 IO
KONO 17,00 18,33 16,17 51,50 17,17
KON1 15,33 17,33 15,67 48,33 16,11
KON2 17,33 23,00 20,33 60,67 20,22
KON3 19,00 17,67 15,67 52,33 17,44
K1NO 19,33 16,50 18,00 53,83 17,94
K1IN1 17,67 16,00 22,00 55,67 18,56
K1N2 20,67 17,33 17,67 55,67 18,56
K1IN3 14,00 22,00 22,33 58,33 19,44
K2NO 19,00 18,50 17,33 54,83 18,28
K2N1 21,67 16,83 15,00 53,50 17,83
K2N2 16,50 20,00 14,33 50,83 16,94
K2N3 19,67 14,67 17,67 52,00 17,33
K3NO 21,33 21,00 18,33 60,67 20,22
K3N1 15,17 18,67 15,00 48,83 16,28
K3N2 15,17 22,00 19,33 56,50 18,83
K3N3 18,67 18,83 17,00 54,50 18,17
Jumlah 287,50 298,67 281,83 868,00
rata-rata 17,97 18,67 17,61 18,08

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ————
0,05
Blok 2 9,17 4,59 0,74" 3,32
Perlakuan 15 67,19 4,48 0,72" 2,01
K 3 14,41 4,80 0,78" 2,92
Linier 1 0,84 0,84 0,14" 4,17
Kuadratik 1 1,33 1,33 0,22" 4,17
Kubik 1 12,91 12,91 1,00 4,17
N 3 8,82 2,94 0,48™ 2,92
Linier 1 0,47 0,47 0,08™ 4,17
Kuadratik 1 0,04 0,04 0,01" 4,17
kubik 1 8,31 8,31 1,34 4,17
Interaksi 9 43,95 4,88 0,79" 221
Galat 30 185,64 6,19
Total 32 262,00

Keterangan: tn : tidak nyata



Lampiran 16. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 9 MSPT

Ulangan

Perlakuan " " Jumlah Rata-rata
...................... (0111 IS

KONO 17,00 18,33 16,17 51,50 17,17
KON1 15,33 17,33 15,67 48,33 16,11
KON2 17,33 23,00 20,33 60,67 20,22
KON3 19,00 17,67 15,67 52,33 17,44
K1NO 19,33 16,50 18,00 53,83 17,94
K1N1 17,67 16,00 22,00 55,67 18,56
K1N2 20,67 17,33 17,67 55,67 18,56
K1IN3 14,00 22,00 22,33 58,33 19,44
K2NO 19,00 18,50 17,33 54,83 18,28
K2N1 21,67 16,83 15,00 53,50 17,83
K2N2 16,50 20,00 14,33 50,83 16,94
K2N3 19,67 14,67 17,67 52,00 17,33
K3NO 21,33 21,00 18,33 60,67 20,22
K3N1 15,17 18,67 15,00 48,83 16,28
K3N2 15,17 22,00 19,33 56,50 18,83
K3N3 18,67 18,83 17,00 54,50 18,17
Jumlah 287,50 298,67 281,83 868,00

rata-rata 17,97 18,67 17,61 18,08

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 9 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung
0,05
Blok 2 8,76 4,38 0,71" 3,32
Perlakuan 15 59,02 3,93 0,63" 2,01
K 3 29,42 9,81 1,58" 2,92
Linier 1 2,93 2,93 0,47" 4,17
Kuadratik 1 7,47 7,47 1,20" 4,17
Kubik 1 21,36 21,36 1,00 4,17
N 3 2,22 0,74 0,12" 2,92
Linier 1 0,95 0,95 0,15" 4,17
Kuadratik 1 1,20 1,20 0,19" 4,17
kubik 1 0,06 0,06 0,01" 4,17
Interaksi 9 27,38 3,04 0,49" 221
Galat 30 186,08 6,20
Total 32 253,86

Keterangan:

—
>

. tidak nyata



Lampiran 18. Tinggi Tanaman (cm) Kakao Umur 10 MSPT

Perlakuan I v Ialnlgan " Jumlah Rata-rata
....................... (0111 IO
KONO 17,83 19,83 20,00 57,67 19,22
KON1 21,00 21,00 19,67 61,67 20,56
KON2 19,67 26,00 16,00 61,67 20,56
KON3 22,00 20,67 15,67 58,33 19,44
K1NO 21,67 18,67 19,33 59,67 19,89
K1IN1 23,00 18,33 21,00 62,33 20,78
K1N2 24,00 22,67 24,00 70,67 23,56
KIN3 17,33 24,67 23,67 65,67 21,89
K2NO 21,00 19,67 20,67 61,33 20,44
K2N1 22,33 20,33 22,00 64,67 21,56
K2N2 20,83 23,33 19,33 63,50 21,17
K2N3 20,50 16,67 20,67 57,83 19,28
K3NO 23,33 20,67 21,33 65,33 21,78
K3N1 16,33 21,67 16,50 54,50 18,17
K3N2 17,67 24,00 24,17 65,83 21,94
K3N3 20,33 23,00 18,67 62,00 20,67
Jumlah 328,83 341,17 322,67 992,67
rata-rata 20,55 21,32 20,17 20,68

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ————
0,05
Blok 2 11,09 5,55 0,85" 3,32
Perlakuan 15 78,58 5,24 0,80" 2,01
K 3 20,28 6,76 1,03" 2,92
Linier 1 6,75 6,75 1,03" 4,17
Kuadratik 1 6,02 6,02 0,92 4,17
Kubik 1 581 5,81 1,00 4,17
N 3 15,19 5,06 0,77" 2,92
Linier 1 0,82 0,82 0,12" 4,17
Kuadratik 1 7,26 7,26 1,11 4,17
kubik 1 7,12 7,12 1,09 4,17
Interaksi 9 43,11 4,79 0,73" 221
Galat 30 196,15 6,54
Total 32 285,82

Keterangan: tn : tidak nyata



Lampiran 20. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ helai.................

KONO 4,33 4,67 5,33 14,33 4,78
KON1 3,67 4,00 4,67 12,33 4,11
KON2 3,67 5,00 5,33 14,00 4,67
KON3 3,67 4,67 5,00 13,33 4,44
K1NO 4,33 5,33 5,33 15,00 5,00
K1N1 3,67 4,00 5,33 13,00 4,33
K1N2 5,33 5,33 4,67 15,33 511
K1N3 3,33 4,33 5,00 12,67 4,22
K2NO 4,33 4,00 4,67 13,00 4,33
K2N1 3,67 3,33 5,67 12,67 4,22
K2N2 3,67 3,67 5,00 12,33 4,11
K2N3 4,00 3,33 5,00 12,33 4,11
K3NO 4,67 4,67 4,00 13,33 4,44
K3N1 3,00 4,00 4,00 11,00 3,67
K3N2 4,67 4,67 5,67 15,00 5,00
K3N3 4,33 5,67 4,67 14,67 4,89
Jumlah 64,33 70,67 79,33 214,33

rata-rata 4,02 4,42 4,96 4,47

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 3 MSPT

i F.Tabel
SK DB K KT FHiting —— o
0,05
Blok 2 7.09 3,54 11,83 3,32
Perlakuan 15 7,42 0,49 1,65 2,01
K 3 293 0,98 3,26" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,01" 4,17
Kuadratik 1 0,19 0,19 0,63" 4,17
Kubik 1 2,74 274 1,00 4,17
N 3 1,40 0,47 1,55 2,92
Linier 1 0,13 0,13 0,45" 4,17
Kuadratik 1 0,06 0,06 0,19" 4,17
kubik 1 1,20 1,20 4,02 4,17
Interaksi 9 3,09 0,34 1,15 2,21
Galat 30 8,99 0,30
Total 32 23,50
Keterangan: * : Nyata
tn : tidak nyata

KK :13,13%



Lampiran 22. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 4 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ helai.................

KONO 4,33 7,00 7,67 19,00 6,33
KON1 3,67 7,00 6,67 17,33 5,78
KON2 3,67 7,33 6,67 17,67 5,89
KON3 3,67 6,33 7,00 17,00 5,67
KINO 4,33 7,00 7,33 18,67 6,22
KIN1 3,67 6,00 8,67 18,33 6,11
K1N2 4,33 7,33 7,00 18,67 6,22
K1IN3 3,33 7,00 8,33 18,67 6,22
K2NO 4,33 7,00 7,33 18,67 6,22
K2N1 3,67 6,00 8,33 18,00 6,00
K2N2 3,67 6,33 7,67 17,67 5,89
K2N3 4,00 4,67 6,33 15,00 5,00
K3NO 8,33 8,00 7,00 23,33 7,78
K3N1 5,33 6,67 6,67 18,67 6,22
K3N2 6,67 7,00 8,67 22,33 7,44
K3N3 8,00 7,33 7,33 22,67 7,56
Jumlah 75,00 108,00 118,67 301,67

rata-rata 4,69 6,75 7,42 6,28

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 4 MSPT

. F.Tabel
SK DB K KT  F.Hitung — >
0,05
Blok 2 64.78 32,39 3135 3,32
Perlakuan 15 23,78 1,59 1,53" 2,01
K 3 2,73 0,91 0,88" 2,92
Linier 1 4,69 4,69 454" 4,17
Kuadratik 1 0,39 0,39 0,38" 4,17
Kubik 1 1,40 1,40 1,00" 4,17
N 3 15,99 5,33 5,16 2.92
Linier 1 7,70 7,70 7,46 4,17
Kuadratik 1 4,28 4,28 4,14 4,17
kubik 1 4,00 4,00 3,88" 4,17
Interaksi 9 5,06 0,56 0,54 221
Galat 30 31,00 1,03
Total 32 119,55
Keterangan: * : Nyata
tn : tidak nyata

kk - 44,61%



Lampiran 24. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 5 MSPT

Perlakuan | J Ialnlgan m Jumlah  Rata-rata
................ helai.................
KONO 6,00 8,33 7,67 22,00 7,33
KON1 4,00 7,33 7,33 18,67 6,22
KON2 6,33 7,67 6,00 20,00 6,67
KON3 6,00 6,33 7,67 20,00 6,67
K1NO 7,33 7,33 8,00 22,67 7,56
K1N1 8,33 6,67 9,00 24,00 8,00
K1N2 8,00 7,67 7,33 23,00 7,67
K1N3 7,33 7,33 8,67 23,33 7,78
K2NO 8,67 8,33 7,67 24,67 8,22
K2N1 6,67 6,33 9,00 22,00 7,33
K2N2 7,33 7,00 8,00 22,33 7,44
K2N3 8,00 5,33 9,00 22,33 7,44
K3NO 7,00 8,00 8,67 23,67 7,89
K3N1 7,33 7,33 7,67 22,33 7,44
K3N2 5,67 7,33 9,00 22,00 7,33
K3N3 6,00 7,33 8,33 21,67 7,22
Jumlah 110,00 115,67 129,00 354,67
rata-rata 6,88 7,23 8,06 7,39

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 5 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ————
0,05
Blok 2 11,89 5,95 6,30" 3,32
Perlakuan 15 12,07 0,80 0,85" 2,01
K 3 2,09 0,70 0,74" 2,92
Linier 1 5,79 5,79 6,13 4,17
Kuadratik 1 0,75 0,75 0,79" 4,17
Kubik 1 0,19 0,19 1,00 4,17
N 3 7,57 2,52 267" 2,92
Linier 1 2,67 2,67 283" 4,17
Kuadratik 1 4,08 4,08 432" 4,17
kubik 1 0,82 0,82 0,86" 4,17
Interaksi 9 2,41 0,27 0,28" 2,21
Galat 30 28,33 0,94
Total 32 52,30
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 26. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

Ulangan

Perlakuan " " Jumlah Rata-rata
..................... helai...................

KONO 9,67 8,33 7,67 25,67 8,56
KON1 7,67 7,67 9,33 24,67 8,22
KON2 7,33 8,33 9,67 25,33 8,44
KON3 11,33 9,00 8,67 29,00 9,67
K1NO 10,33 8,33 9,33 28,00 9,33
K1N1 10,33 8,00 12,33 30,67 10,22
K1N2 10,33 7,00 9,33 26,67 8,89
K1N3 9,00 8,00 11,00 28,00 9,33
K2NO 11,00 8,67 10,00 29,67 9,89
K2N1 9,67 8,67 9,67 28,00 9,33
K2N2 10,33 8,67 10,00 29,00 9,67
K2N3 9,33 6,33 9,33 25,00 8,33
K3NO 11,33 8,67 8,33 28,33 9,44
K3N1 9,00 8,33 7,67 25,00 8,33
K3N2 9,00 8,67 10,00 27,67 9,22
K3N3 9,67 8,00 8,00 25,67 8,56
Jumlah 155,33 130,67 150,33 436,33

rata-rata 9,71 8,17 9,40 9,09

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 21,25 10,63 10,08" 3,32
Perlakuan 15 17,50 1,17 1,11 2,01
K 3 0,78 0,26 0,25" 2,92
Linier 1 2,84 2,84 2,69™ 4,17
Kuadratik 1 0,11 0,11 0,11" 4,17
Kubik 1 0,10 0,10 1,00" 4,17
N 3 4,17 1,39 1,32" 2,92
Linier 1 0,08 0,08 0,07" 4,17
Kuadratik 1 3,89 3,89 3,69" 4,17
kubik 1 0,20 0,20 0,19" 4,17
Interaksi 9 12,54 1,39 1,32" 2,21
Galat 30 31,63 1,05
Total 32 70,39
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 28. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 7 MSPT

Ulangan

Perlakuan " " Jumlah Rata-rata
...................... helai..........ccoveenee.

KONO 8,00 8,00 6,67 22,67 7,56
KON1 8,00 8,00 7,67 23,67 7,89
KON2 8,67 9,00 8,67 26,33 8,78
KON3 10,00 9,00 6,67 25,67 8,56
K1NO 9,67 7,00 7,00 23,67 7,89
K1N1 10,00 6,67 9,00 25,67 8,56
K1N2 10,33 7,67 6,33 24,33 8,11
K1N3 9,00 7,67 8,33 25,00 8,33
K2NO 11,33 8,33 7,67 27,33 9,11
K2N1 9,67 7,00 7,67 24,33 8,11
K2N2 9,00 9,00 7,33 25,33 8,44
K2N3 11,00 6,00 8,00 25,00 8,33
K3NO 11,00 8,00 8,67 27,67 9,22
K3N1 9,33 9,33 8,67 27,33 9,11
K3N2 9,33 8,67 9,00 27,00 9,00
K3N3 10,33 8,67 7,00 26,00 8,67
Jumlah 154,67 128,00 124,33 407,00

rata-rata 9,67 8,00 1,77 8,48

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 7 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 34,26 17,13 17,28" 3,32
Perlakuan 15 10,87 0,72 0,73" 2,01
K 3 0,19 0,06 0,06™ 2,92
Linier 1 0,19 0,19 0,19" 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,02" 4,17
Kubik 1 0,13 0,13 1,00" 4,17
N 3 5,03 1,68 1,69 2,92
Linier 1 4,36 4,36 4,39 4,17
Kuadratik 1 0,67 0,67 0,67™ 4,17
kubik 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Interaksi 9 5,65 0,63 0,63" 2,21
Galat 30 29,74 0,99
Total 32 74,87
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 30. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

Ulangan

Perlakuan " " Jumlah Rata-rata
...................... helai..........cceeu....

KONO 8,67 8,67 7,00 24,33 8,11
KON1 8,33 8,33 8,33 25,00 8,33
KON2 9,00 9,33 9,00 27,33 9,11
KON3 10,33 9,67 7,00 27,00 9,00
K1NO 10,00 8,67 7,67 26,33 8,78
K1N1 10,67 7,00 9,00 26,67 8,89
K1N2 10,33 8,00 7,33 25,67 8,56
K1N3 9,33 9,33 8,67 27,33 9,11
K2NO 12,00 9,33 8,00 29,33 9,78
K2N1 10,00 7,33 8,33 25,67 8,56
K2N2 9,67 10,00 7,33 27,00 9,00
K2N3 11,33 6,33 8,67 26,33 8,78
K3NO 11,33 9,00 9,00 29,33 9,78
K3N1 9,67 9,67 9,00 28,33 9,44
K3N2 9,33 9,33 9,67 28,33 9,44
K3N3 10,00 9,33 7,33 26,67 8,89
Jumlah 160,00 139,33 131,33 430,67

rata-rata 10,00 8,71 8,21 8,97

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 27.35 13,68 12,80 3,32
Perlakuan 15 10,11 0,67 0,63" 2,01
K 3 0,61 0,20 0,19" 2,92
Linier 1 0,23 0,23 0,22" 4,17
Kuadratik 1 0,15 0,15 0,14" 4,17
Kubik 1 0,42 0,42 1,00" 4,17
N 3 3,69 1,23 1,15 2,92
Linier 1 3,59 3,59 3,36" 4,17
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,08" 4,17
kubik 1 0,02 0,02 0,02" 4,17
Interaksi 9 5,81 0,65 0,60™ 2,21
Galat 30 32,06 1,07
Total 32 69,52
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 28. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 9 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
..................... helai...................

KONO 6,00 10,67 8,00 24,67 8,22
KON1 9,33 10,67 10,67 30,67 10,22
KON2 10,00 10,00 10,33 30,33 10,11
KON3 12,00 10,00 8,33 30,33 10,11
K1NO 11,33 10,67 8,00 30,00 10,00
K1N1 12,00 9,33 10,00 31,33 10,44
K1N2 10,67 9,33 8,67 28,67 9,56
K1N3 9,67 10,00 10,33 30,00 10,00
K2NO 10,00 9,67 10,00 29,67 9,89
K2N1 11,67 9,33 9,00 30,00 10,00
K2N2 10,67 10,33 9,00 30,00 10,00
K2N3 13,33 6,00 9,33 28,67 9,56
K3NO 9,33 11,00 10,00 30,33 10,11
K3N1 7,67 11,00 10,67 29,33 9,78
K3N2 9,00 11,00 10,67 30,67 10,22
K3N3 8,67 9,67 10,00 28,33 9,44
Jumlah 161,33 158,67 153,00 473,00

rata-rata 10,08 9,92 9,56 9,85

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 9 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung
0,05
Blok 2 2.26 1,13 0,46" 3,32
Perlakuan 15 11,76 0,78 0,32" 2,01
K 3 2,10 0,70 0,29" 2,92
Linier 1 0,84 0,84 0,34" 4,17
Kuadratik 1 1,69 1,69 0,69" 4,17
Kubik 1 0,24 0,24 1,00 4,17
N 3 0,69 0,23 0,09" 2,92
Linier 1 0,17 0,17 0,07" 4,17
Kuadratik 1 0,28 0,28 0,11" 4,17
kubik 1 0,24 0,24 0,10" 4,17
Interaksi 9 8,97 1,00 0,41" 221
Galat 30 73,29 2,44
Total 32 87,31

Keterangan: tn : tidak nyata



Lampiran 30. Jumlah daun (helai) Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

Perlakuan I v Ialnlgan " Jumlah Rata-rata
...................... helai...................

KONO 8,67 11,33 9,00 29,00 9,67
KON1 10,00 11,33 10,67 32,00 10,67
KON2 11,00 11,00 10,67 32,67 10,89
KON3 13,67 10,33 10,67 34,67 11,56
K1NO 12,33 12,00 9,33 33,67 11,22
K1N1 13,00 9,67 9,33 32,00 10,67
K1N2 13,67 9,67 10,33 33,67 11,22
K1N3 10,33 10,33 10,33 31,00 10,33
K2NO 10,33 10,33 10,33 31,00 10,33
K2N1 10,67 9,67 11,00 31,33 10,44
K2N2 11,33 11,00 11,33 33,67 11,22
K2N3 12,00 7,67 11,33 31,00 10,33
K3NO 10,00 9,67 11,00 30,67 10,22
K3N1 8,67 11,33 12,00 32,00 10,67
K3N2 8,00 10,33 11,33 29,67 9,89
K3N3 9,33 9,67 10,33 29,33 9,78
Jumlah 173,00 165,33 169,00 507,33

rata-rata 10,81 10,33 10,56 10,57

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ——
0,05
Blok 2 1,84 0,92 0,47" 3,32
Perlakuan 15 13,77 0,92 0,47" 2,01
K 3 1,27 0,42 0,22" 2,92
Linier 1 1,12 1,12 0,58" 4,17
Kuadratik 1 0,93 0,93 0,48M 4,17
Kubik 1 0,12 0,12 1,00 4,17
N 3 3,44 1,15 0,59 2,92
Linier 1 2,27 2,27 1,17 4,17
Kuadratik 1 1,12 1,12 0,58" 4,17
kubik 1 0,05 0,05 0,02 4,17
Interaksi 9 9,06 1,01 0,52" 221
Galat 30 58,38 1,95
Total 32 73,99

Keterangan: tn : tidak nyata



Lampiran 32. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................... CIM.......ovvvenn

KONO 0,41 0,48 0,37 1,27 0,42
KON1 0,43 0,44 0,43 1,30 0,43
KON2 0,40 0,43 0,40 1,23 0,41
KON3 0,49 0,52 0,46 1,47 0,49
K1NO 0,38 0,42 0,37 1,18 0,39
K1N1 0,45 0,47 0,45 1,37 0,46
K1N2 0,36 0,36 0,34 1,06 0,35
K1N3 0,43 0,44 0,43 1,29 0,43
K2NO0 0,35 0,37 0,35 1,07 0,36
K2N1 0,46 0,47 0,45 1,38 0,46
K2N2 0,44 0,46 0,43 1,32 0,44
K2N3 0,48 0,48 0,47 1,43 0,48
K3NO 0,42 0,44 0,50 1,37 0,46
K3N1 0,49 0,51 0,50 1,49 0,50
K3N2 0,43 0,43 0,42 1,27 0,42
K3N3 0,49 0,51 0,44 1,44 0,48
Jumlah 6,91 7,22 6,82 20,95

rata-rata 0,43 0,45 0,43 0,44

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 3 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _F.Tabel
0,05
Blok 2 0,01 0,00 6,63 3,32
Perlakuan 15 0,08 0,01 13,49 2,01
K 3 0,02 0,01 15,56 2,92
Linier 1 0,05 0,05 129,65 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,44™ 4,17
Kubik 1 0,03 0,03 1,00" 4,17
N 3 0,04 0,01 33,37 2,92
Linier 1 0,01 0,01 15,04 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 27,46 4,17
kubik 1 0,00 0,00 4,18 4,17
Interaksi 9 0,02 0,00 6,18 2,21
Galat 30 0,01 0,04
Total 32 0,10
Keterangan: * : Nyata
tn : tidak nyata

kk 1 11,51%



Lampiran 34. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 4 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ CM...............

KONO 0,52 0,50 0,57 1,59 0,53
KON1 0,52 0,45 0,57 1,55 0,52
KON2 0,56 0,43 0,62 1,61 0,54
KON3 0,62 0,45 0,59 1,66 0,55
KINO 0,55 0,44 0,56 1,55 0,52
KIN1 0,59 0,50 0,62 1,71 0,57
K1N2 0,62 0,39 0,54 1,54 0,51
K1IN3 0,59 0,45 0,55 1,59 0,53
K2NO 0,63 0,50 0,64 1,77 0,59
K2N1 0,55 0,48 0,55 1,57 0,52
K2N2 0,65 0,47 0,56 1,67 0,56
K2N3 0,57 0,50 0,56 1,63 0,54
K3NO 0,58 0,45 0,58 1,61 0,54
K3N1 0,51 0,53 0,54 1,58 0,53
K3N2 0,57 0,52 0,55 1,64 0,55
K3N3 0,53 0,52 0,53 1,58 0,53
Jumlah 9,15 7,59 9,15 25,89

rata-rata 0,57 0,47 0,57 0,54

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 4 MSPT

SK DB JK KT  F.Hitung _ F-Tabel
0,05
Blok 2 0,10 0,05 34,49 3,32
Perlakuan 15 0,02 0,00 0,89™ 2,01
K 3 0,00 0,00 0,11" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,18" 417
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,18" 417
Kubik 1 0,00 0,00 1,00 417
N 3 0,00 0,00 0,83" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,15" 417
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,68" 417
kubik 1 0,00 0,00 1,66" 417
Interaksi 9 5,06 056 380,72 2,21
Galat 30 0,04 0,00
Total 32 0,17
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 36. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 5 MSPT

Perlakuan I v Ialnlgan " Jumlah  Rata-rata
................ CM...............

KONO 0,56 0,67 0,64 1,88 0,63
KON1 0,54 0,55 0,64 1,73 0,58
KON2 0,60 0,67 0,69 1,97 0,66
KON3 0,65 0,66 0,63 1,94 0,65
K1NO 0,62 0,63 0,66 1,91 0,64
K1N1 0,65 0,61 0,70 1,96 0,65
K1N2 0,69 0,57 0,59 1,86 0,62
K1N3 0,66 0,69 0,65 2,00 0,67
K2NO 0,71 0,72 0,72 2,15 0,72
K2N1 0,59 0,67 0,61 1,87 0,62
K2N2 0,70 0,66 0,59 1,96 0,65
K2N3 0,66 0,55 0,67 1,88 0,63
K3NO 0,70 0,72 0,62 2,04 0,68
K3N1 0,49 0,66 0,59 1,74 0,58
K3N2 0,57 0,61 0,60 1,78 0,59
K3N3 0,68 0,66 0,61 1,95 0,65
Jumlah 10,07 10,30 10,24 30,61

rata-rata 0,63 0,64 0,64 0,64

Lampiran 37. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 5 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _F.Tabel
0,05
Blok 2 0,00 0,00 0,39" 3,32
Perlakuan 15 0,06 0,00 1,65" 2,01
K 3 0,02 0,01 2,93" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 1,20" 417
Kuadratik 1 0,02 0,02 6,78 417
Kubik 1 0,00 0,00 1,00" 417
N 3 0,01 0,00 1,05" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,04™ 417
Kuadratik 1 0,01 0,01 2,83" 417
kubik 1 0,00 0,00 0,29" 417
Interaksi 9 0,03 0,00 1,427 2,21
Galat 30 0,07 0,00
Total 32 0,13
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 38. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
I 1 i
............... CM...............

KONO 0,70 0,79 0,63 2,13 0,71
KON1 0,58 0,66 0,74 1,98 0,66
KON2 0,69 0,72 0,63 2,04 0,68
KON3 0,78 0,79 0,73 2,30 0,77
K1INO 0,71 0,67 0,67 2,05 0,68
KIN1 0,71 0,65 0,72 2,07 0,69
K1N2 0,72 0,70 0,76 2,18 0,73
K1IN3 0,68 0,79 0,71 2,19 0,73
K2NO 0,77 0,75 0,84 2,36 0,79
K2N1 0,68 0,68 0,75 2,12 0,71
K2N2 0,78 0,70 0,71 2,18 0,73
K2N3 0,79 0,70 0,73 2,21 0,74
K3NO 0,81 0,84 0,80 2,45 0,82
K3N1 0,62 0,73 0,67 2,03 0,68
K3N2 0,62 0,76 0,69 2,08 0,69
K3N3 0,72 0,72 0,70 2,14 0,71
Jumlah 11,36 11,65 11,48 34,50

rata-rata 0,71 0,73 0,72 0,72

Lampiran 39. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

. F.Tabel
SK DB K KT FHiting —
0,05
Blok 2 0,00 0,00 0,53 3,32
Perlakuan 15 0,08 0,01 217" 2,01
K 3 0,03 0,01 419" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,20" 4,17
Kuadratik 1 0,03 0,03 10,85" 417
Kubik 1 0,00 0,00 1,00 4,17
N 3 0,01 0,00 1,28" 2,92
Linier 1 0,01 0,01 210" 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,40" 4,17
kubik 1 0,00 0,00 1,33 4,17
Interaksi 9 0,04 0,00 1,80" 221
Galat 30 0,07 0,0025
Total 32 0,16
Keterangan: * : Nyata
tn : tidak nyata

kk :9,32%



Lampiran 40. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 7 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ CM...............

KONO 0,75 0,85 0,69 2,29 0,76
KON1 0,72 0,81 0,75 2,27 0,76
KON2 0,74 0,84 0,69 2,27 0,76
KON3 0,86 0,84 0,76 2,46 0,82
K1NO 0,84 0,74 0,74 2,33 0,78
K1N1 0,76 0,69 0,77 2,22 0,74
K1N2 0,75 0,75 0,80 2,31 0,77
K1N3 0,72 0,86 0,73 2,31 0,77
K2NO 0,80 0,72 0,75 2,27 0,76
K2N1 0,82 0,73 0,70 2,25 0,75
K2N2 0,74 0,75 0,69 2,18 0,73
K2N3 0,76 0,74 0,71 2,22 0,74
K3NO 0,83 0,92 0,74 2,49 0,83
K3N1 0,69 0,84 0,71 2,25 0,75
K3N2 0,69 0,86 0,71 2,26 0,75
K3N3 0,77 0,72 0,78 2,27 0,76
Jumlah 12,24 12,67 11,72 36,63

rata-rata 0,77 0,79 0,73 0,76

Lampiran 41. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 7 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 3,79 1,90 0,28" 3,32
Perlakuan 15 71,50 4,77 0,70" 2,01
K 3 22,29 7,43 1,09 2,92
Linier 1 3,50 3,50 0,52™ 4,17
Kuadratik 1 0,13 0,13 0,02" 4,17
Kubik 1 21,46 21,46 1,00" 4,17
N 3 6,73 2,24 0,33" 2,92
Linier 1 0,40 0,40 0,06™ 4,17
Kuadratik 1 1,55 1,55 0,23" 4,17
kubik 1 4,77 4,77 0,70" 4,17
Interaksi 9 42,48 4,72 0,70" 2,21
Galat 30 203,61 6,79
Total 32 278,90
Keterangan: * : Nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 42. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

Ulangan

Perlakuan " " Jumlah Rata-rata
................ CM...............

KONO 0,81 0,87 0,72 2,40 0,80
KON1 0,78 0,82 0,77 2,37 0,79
KON2 0,80 0,86 0,72 2,38 0,79
KON3 0,77 0,85 0,78 2,40 0,80
K1NO 0,87 0,78 0,76 2,41 0,80
K1N1 0,79 0,72 0,80 2,31 0,77
K1N2 0,78 0,78 0,82 2,39 0,80
K1N3 0,75 0,88 0,75 2,38 0,79
K2NO 0,84 0,81 0,77 2,42 0,81
K2N1 0,86 0,76 0,73 2,35 0,78
K2N2 0,74 0,77 0,71 2,22 0,74
K2N3 0,80 0,77 0,73 2,29 0,76
K3NO 0,85 0,95 0,78 2,58 0,86
K3N1 0,74 0,85 0,75 2,34 0,78
K3N2 0,71 0,88 0,74 2,33 0,78
K3N3 0,79 0,78 0,80 2,37 0,79
Jumlah 12,69 13,12 12,14 37,95

rata-rata 0,79 0,82 0,76 0,79

Lampiran 43. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 0,03 0,02 6,22" 3,32
Perlakuan 15 0,03 0,00 0,77" 2,01
K 3 0,01 0,00 1,67" 2,92
Linier 1 0,03 0,03 11,35 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 2,68" 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 1,00" 4,17
N 3 0,01 0,00 0,70" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 1,28" 4,17
kubik 1 0,00 0,00 0,84" 4,17
Interaksi 9 0,01 0,00 0,49" 2,21
Galat 30 0,07 0,00
Total 32 0,13
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 44. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 9 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................... (0111 IO

KONO 0,81 0,87 0,72 2,40 0,80
KON1 0,78 0,82 0,77 2,37 0,79
KON2 0,80 0,86 0,72 2,38 0,79
KON3 0,77 0,85 0,78 2,40 0,80
K1NO 0,87 0,78 0,76 2,41 0,80
K1N1 0,79 0,72 0,80 2,31 0,77
K1N2 0,78 0,78 0,82 2,39 0,80
K1N3 0,75 0,88 0,75 2,38 0,79
K2NO 0,84 0,81 0,77 2,42 0,81
K2N1 0,86 0,76 0,73 2,35 0,78
K2N2 0,74 0,77 0,71 2,22 0,74
K2N3 0,80 0,77 0,73 2,29 0,76
K3NO 0,85 0,95 0,78 2,58 0,86
K3N1 0,74 0,85 0,75 2,34 0,78
K3N2 0,71 0,88 0,74 2,33 0,78
K3N3 0,79 0,78 0,80 2,37 0,79
Jumlah 12,69 13,12 12,14 37,95

rata-rata 0,79 0,82 0,76 0,79

Lampiran 45. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 9 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung F-Tabel
0,05
Blok 2 0,03 0,02 6,22" 3,32
Perlakuan 15 0,03 0,00 0,77" 2,01
K 3 0,01 0,00 1,67" 2,92
Linier 1 0,03 0,03 11,35 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 2,68" 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 1,00" 4,17
N 3 0,01 0,00 0,70" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Kuadratik 1 0,00 0,00 1,28" 4,17
kubik 1 0,00 0,00 0,84™ 4,17
Interaksi 9 0,01 0,00 0,49™ 2,21
Galat 30 0,07 0,00
Total 32 0,13
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 46. Diameter batang (cm) Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

Perlakuan I v Ialnlgan " Jumlah Rata-rata
................ CM...............

KONO 1,04 1,12 1,29 3,44 1,15
KON1 0,96 1,96 1,01 3,93 1,31
KON2 1,04 1,36 1,04 3,44 1,15
KON3 1,02 0,99 1,38 3,39 1,13
K1NO 1,34 1,13 1,24 3,72 1,24
K1N1 1,05 1,36 1,28 3,69 1,23
K1N2 1,07 1,01 1,38 3,46 1,15
K1N3 1,07 1,08 1,28 3,43 1,14
K2NO 1,38 1,65 1,19 4,23 1,41
K2N1 1,68 1,59 1,06 4,34 1,45
K2N2 1,37 1,08 1,05 3,50 1,17
K2N3 1,34 1,34 1,27 3,95 1,32
K3NO 1,01 1,01 1,03 3,05 1,02
K3N1 1,03 1,66 1,12 3,81 1,27
K3N2 1,04 1,66 1,05 3,75 1,25
K3N3 1,03 1,57 1,27 3,86 1,29
Jumlah 18,49 21,58 18,92 58,99

rata-rata 1,16 1,35 1,18 1,23

Lampiran 47. Daftar Sidik Ragam Diameter Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ——
0,05
Blok 2 1,84 0,92 0,47" 3,32
Perlakuan 15 13,77 0,92 0,47" 2,01
K 3 1,27 0,42 0,22" 2,92
Linier 1 1,12 1,12 0,58" 4,17
Kuadratik 1 0,93 0,93 0,48M 4,17
Kubik 1 0,12 0,12 1,00 4,17
N 3 3,44 1,15 0,59 2,92
Linier 1 2,27 2,27 1,17 4,17
Kuadratik 1 1,12 1,12 0,58" 4,17
kubik 1 0,05 0,05 0,02 4,17
Interaksi 9 9,06 1,01 0,52" 2,21
Galat 30 58,38 1,95
Total 32 73,99
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 48. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ sz
KONO 76,33 64,67 61,33 202,33 67,44
KON1 70,33 69,33 72,33 212,00 70,67
KON2 68,67 56,33 72,33 197,33 65,78
KON3 61,67 62,67 62,33 186,67 62,22
K1NO 75,67 66,00 62,00 203,67 67,89
K1N1 55,33 62,00 77,00 194,33 64,78
K1N2 67,67 66,00 69,33 203,00 67,67
K1IN3 68,33 60,33 80,33 209,00 69,67
K2NO0 83,00 58,00 61,00 202,00 67,33
K2N1 77,33 71,00 65,00 213,33 71,11
K2N2 65,00 62,33 63,33 190,67 63,56
K2N3 82,00 66,33 60,33 208,67 69,56
K3NO 71,33 55,67 70,00 197,00 65,67
K3N1 89,33 52,67 59,00 201,00 67,00
K3N2 86,00 68,67 69,33 224,00 74,67
K3N3 62,67 75,33 64,33 202,33 67,44
Jumlah 1160,67 1017,33 1069,33 3247,33
rata-rata 72,54 63,58 66,83 67,65

Lampiran 49. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 3 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ———
0,05
Blok 2 658,13 329,06 4,76 3,32
Perlakuan 15 421,77 28,12 041" 2,01
K 3 13,45 4,48 0,06" 2,92
Linier 1 0,01 0,01 0,00" 4,17
Kuadratik 1 12,00 12,00 0,17" 4,17
Kubik 1 1,45 1,45 1,00 4,17
N 3 29,16 9,72 0,14" 2,92
Linier 1 28,47 28,47 0,41" 4,17
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,00" 4,17
kubik 1 1,16 1,16 0,02 4,17
Interaksi 9 379,16 42,13 0,61" 221
Galat 30 2074,31 69,14
Total 32 3154,21
Keterangan: * : Nyata

tn

: tidak nyata



Lampiran 50. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 4 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " Jumlah Rata-rata
.................... M.,

KONO 69,67 60,00 69,33 199,00 66,33
KON1 54,00 62,67 68,33 185,00 61,67
KON2 52,00 67,33 70,33 189,67 63,22
KON3 52,33 64,33 61,00 177,67 59,22
K1NO 59,33 61,00 53,00 173,33 57,78
K1N1 60,67 64,67 75,67 201,00 67,00
K1N2 47,67 52,00 68,00 167,67 55,89
K1IN3 57,33 74,33 63,00 194,67 64,89
K2NO 58,33 80,67 69,00 208,00 69,33
K2N1 53,33 77,00 72,33 202,67 67,56
K2N2 67,00 67,33 65,33 199,67 66,56
K2N3 58,00 63,67 54,33 176,00 58,67
K3NO 79,00 80,67 74,00 233,67 77,89
K3N1 66,00 68,67 66,00 200,67 66,89
K3N2 84,67 61,00 70,33 216,00 72,00
K3N3 62,67 69,67 67,67 200,00 66,67
Jumlah 982,00 1075,00 1067,67 3124,67

rata-rata 61,38 67,19 66,73 65,10

Lampiran 51. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 4 MSPT

. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung
0,05
Blok 2 334,2 167,1 3,16* 3,32
Perlakuan 15 1433,3 95,6 1,81tn 2,01
K 3 190,8 63,6 1,20tn 2,92
Linier 1 948,1 948,1 17,94* 4,17
Kuadratik 1 0,0 0,0 0,00tn 4,17
Kubik 1 1,2 1,2 1,00tn 4,17
N 3 640,1 213,4 4,04* 2,92
Linier 1 500,7 500,7 9,48* 4,17
Kuadratik 1 128,9 128,9 2,44tn 4,17
kubik 1 10,4 10,4 0,20tn 4,17
Interaksi 9 602,5 66,9 1,27tn 2,21
Galat 30 1585,4 52,8
Total 32 3352,88
Keterangan: * : Nyata
tn . tidak nyata
kk :12,05%



Lampiran 52. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 5 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah  Rata-rata
................ Cm ...............
KONO 77,67 65,33 79,33 222,33 74,11
KON1 62,00 69,00 78,33 209,33 69,78
KON2 59,00 74,33 80,00 213,33 71,11
KON3 57,33 69,00 66,67 193,00 64,33
K1NO 64,00 67,67 63,00 194,67 64,89
K1IN1 68,33 68,67 85,67 222,67 74,22
K1N2 51,33 60,33 65,67 177,33 59,11
KIN3 60,67 83,00 82,67 226,33 75,44
K2NO 63,67 88,33 79,33 231,33 77,11
K2N1 56,67 85,33 81,67 223,67 74,56
K2N2 73,00 70,67 74,33 218,00 72,67
K2N3 69,33 74,00 62,00 205,33 68,44
K3NO 81,00 90,00 83,00 254,00 84,67
K3N1 65,00 74,67 75,67 215,33 71,78
K3N2 61,67 69,00 80,00 210,67 70,22
K3N3 58,33 79,67 78,67 216,67 72,22
Jumlah 1029,00 1189,00 1216,00 3434,00
rata-rata 64,31 74,31 76,00 71,54

Lampiran 53. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 5 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _F-Tabel
0,05
Blok 2 1277 639 14 3,32
Perlakuan 15 1526 102 2,21" 2,01
K 3 326 109 2,36" 2,92
Linier 1 114726  1147,26 24,93 4,17
Kuadratik 1 59,26 59,26 1,29 4,17
Kubik 1 36,82 36,82 1,00" 4,17
N 3 325,53 108,51 2,36" 2,92
Linier 1 226,85 226,85 4,93 4,17
Kuadratik 1 26,01 26,01 0,57" 4,17
kubik 1 53,52 53,52 1,16 4,17
Interaksi 9 893,71 99,30 2,16" 2,21
Galat 30 1380,37 46,01
Total 32 4183,03
Keterangan: * : Nyata

tn

: tidak nyata



Lampiran 54. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

Ulangan

Perlakuan " " Jumlah Rata-rata
................ Cl’l’l2
KONO 92,00 78,67 79,67 250,33 83,44
KON1 71,00 81,00 74,33 226,33 75,44
KON2 85,00 97,67 84,33 267,00 89,00
KON3 88,33 81,33 84,67 254,33 84,78
K1NO 98,33 81,00 81,00 260,33 86,78
K1N1 85,67 80,33 92,67 258,67 86,22
K1N2 85,67 74,67 75,67 236,00 78,67
K1IN3 87,33 96,00 92,67 276,00 92,00
K2NO 91,00 97,00 86,00 274,00 91,33
K2N1 71,67 93,33 88,00 253,00 84,33
K2N2 79,33 86,33 82,67 248,33 82,78
K2N3 89,33 88,00 81,00 258,33 86,11
K3NO 94,00 91,00 97,67 282,67 94,22
K3N1 82,67 91,67 79,33 253,67 84,56
K3N2 82,67 86,33 88,67 257,67 85,89
K3N3 87,33 89,67 91,00 268,00 89,33
Jumlah 1371,33 1394,00 1359,33 4124,67
rata-rata 85,71 87,13 84,96 85,93

Lampiran 55. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

SK DB K KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 38.74 19,37 0,50" 3,32
Perlakuan 15 1023,69 68,25 1,77" 2,01
K 3 334,16 111,39 2,88" 2,92
Linier 1 4,48 4,48 0,12" 417
Kuadratik 1 316,90 316,90 8,20 417
Kubik 1 16,36 16,36 1,00 417
N 3 171,42 57,14 1,48" 2,92
Linier 1 157,90 157,90 4,09" 417
Kuadratik 1 0,45 0,45 0,01" 417
kubik 1 13,07 13,07 0,34" 417
Interaksi 9 518,12 57,57 1,49" 2,21
Galat 30 1158,89 38,63
Total 32 2221,32
Keterangan: * : Nyata

tn

: tidak nyata



Lampiran 56. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 7 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ Cl’l’l2
KONO 99,00 88,67 92,00 279,67 93,22
KON1 86,00 87,67 82,67 256,33 85,44
KON2 91,67 102,00 93,33 287,00 95,67
KON3 93,33 88,00 95,00 276,33 92,11
K1NO 100,67 89,33 87,00 277,00 92,33
K1N1 92,33 89,00 91,33 272,67 90,89
K1N2 92,67 85,33 91,00 269,00 89,67
K1IN3 97,33 100,00 94,00 291,33 97,11
K2NO0 96,00 102,67 95,00 293,67 97,89
K2N1 82,67 100,33 93,33 276,33 92,11
K2N2 89,67 90,33 87,00 267,00 89,00
K2N3 97,00 89,67 90,67 277,33 92,44
K3NO 97,67 96,67 98,00 292,33 97,44
K3N1 93,33 96,00 87,67 277,00 92,33
K3N2 92,67 93,67 88,00 274,33 91,44
K3N3 98,00 91,33 92,67 282,00 94,00
Jumlah 1500,00 1490,67 1458,67 4449,33
rata-rata 93,75 93,17 91,17 92,69

Lampiran 57. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 7 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 58 74 29,37 1,55" 3,32
Perlakuan 15 483,22 32,21 1,70" 2,01
K 3 188,35 62,78 3,31 2,92
Linier 1 21,33 21,33 1,12" 4,17
Kuadratik 1 168,75 168,75 8,89" 4,17
Kubik 1 15,34 15,34 1,00" 4,17
N 3 29,69 9,90 0,52" 2,92
Linier 1 28,94 28,94 1,52 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,00™ 4,17
kubik 1 0,74 0,74 0,04™ 4,17
Interaksi 9 265,19 29,47 1,55 2,21
Galat 30 569,78 18,99
Total 32 1111,74
Keterangan: * : Nyata

tn

: tidak nyata



Lampiran 58. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

Perlakuan I J Ialnlgan III Jumlah Rata-rata
................ Cl’l’l2
KONO 100,33 93,00 91,67 285,00 95,00
KON1 86,67 87,67 85,00 259,33 86,44
KON2 92,67 104,00 96,00 292,67 97,56
KON3 93,33 91,67 97,00 282,00 94,00
K1NO 101,67 91,00 89,67 282,33 94,11
K1N1 95,33 91,33 98,67 285,33 95,11
K1N2 93,67 86,00 88,33 268,00 89,33
K1IN3 94,00 103,00 97,00 294,00 98,00
K2NO 96,33 106,00 93,33 295,67 98,56
K2N1 85,33 101,00 98,33 284,67 94,89
K2N2 90,67 92,33 89,67 272,67 90,89
K2N3 98,33 89,67 92,00 280,00 93,33
K3NO 97,67 98,67 98,00 294,33 98,11
K3N1 93,33 96,00 90,00 279,33 93,11
K3N2 93,67 96,67 90,33 280,67 93,56
K3N3 98,67 91,00 88,00 277,67 92,56
Jumlah 1511,67 1519,00 1483,00 4513,67
rata-rata 94,48 94,94 92,69 94,03

Lampiran 59. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

) F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung —————
0,05
Blok 2 45,24 22,62 1,06" 3,32
Perlakuan 15 484,13 32,28 1,51 2,01
K 3 121,80 40,60 1,90 2,92
Linier 1 89,84 89,84 420" 4,17
Kuadratik 1 7,00 7,00 0,33" 4,17
Kubik 1 6,56 6,56 1,00 4,17
N 3 10,34 3,45 0,16" 2,92
Linier 1 7,47 7.47 0,35" 4,17
Kuadratik 1 2,84 2.84 0,13" 4,17
kubik 1 0,04 0,04 0,00" 4,17
Interaksi 9 351,98 39,11 1,83" 221
Galat 30 642,24 21,41
Total 32 1171,61
Keterangan: * : Nyata

tn . tidak nyata



Lampiran 60. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 9 MSPT

Perlakuan v Ialnlgan m Jumlah Rata-rata
................ Cl’l’l2
KONO 101,33 93,33 95,33 290,00 96,67
KON1 89,00 90,00 91,00 270,00 90,00
KON2 93,67 106,00 100,67 300,33 100,11
KON3 93,33 94,00 101,00 288,33 96,11
K1NO 103,33 91,33 93,33 288,00 96,00
K1N1 95,67 91,33 100,67 287,67 95,89
K1N2 94,00 88,00 91,67 273,67 91,22
K1N3 98,33 105,67 102,67 306,67 102,22
K2NO 98,00 108,33 97,00 303,33 101,11
K2N1 88,00 103,33 101,33 292,67 97,56
K2N2 92,33 93,00 91,67 277,00 92,33
K2N3 101,33 90,33 93,33 285,00 95,00
K3NO 99,33 101,67 99,67 300,67 100,22
K3N1 97,00 97,33 93,33 287,67 95,89
K3N2 94,33 97,33 93,67 285,33 95,11
K3N3 99,33 91,33 93,00 283,67 94,56
Jumlah 1538,33  1542,33  1539,33 4620,00
rata-rata 96,15 96,40 96,21 96,25

Lampiran 61. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 9 MSPT

SK DB JK KT F.Hitung F-Tabel
0,05
Blok 2 0,54 0,27 0,01" 3,32
Perlakuan 15 532,85 35,52 1,61" 2,01
K 3 120,13 40,04 1,82" 2,92
Linier 1 66,90 66,90 3,04" 4,17
Kuadratik 1 106,01 106,01 4,82" 4,17
Kubik 1 0,74 0,74 1,00" 4,17
N 3 4,63 1,54 0,07" 2,92
Linier 1 3,27 3,27 0,15" 4,17
Kuadratik 1 1,33 1,33 0,06™ 4,17
kubik 1 0,03 0,03 0,00™ 4,17
Interaksi 9 408,09 45,34 2,06" 2,21
Galat 30 660,05 22,00
Total 32 1193,44
Keterangan: * : Nyata

tn

: tidak nyata



Lampiran 62. Luas daun (cm?) Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ sz

KONO 101,33 93,33 95,33 290,00 96,67
KON1 89,00 90,00 91,00 270,00 90,00
KON2 93,67 106,00 100,67 300,33 100,11
KON3 93,33 94,00 101,00 288,33 96,11
K1NO 103,33 91,33 93,33 288,00 96,00
K1IN1 95,67 91,33 100,67 287,67 95,89
K1N2 94,67 88,00 91,67 274,33 91,44
KIN3 98,33 105,67 102,67 306,67 102,22
K2NO 98,00 108,33 97,00 303,33 101,11
K2N1 88,00 103,33 101,33 292,67 97,56
K2N2 92,33 93,00 91,67 277,00 92,33
K2N3 101,33 90,33 93,33 285,00 95,00
K3NO 99,33 101,67 99,67 300,67 100,22
K3N1 93,67 97,33 93,33 284,33 94,78
K3N2 94,33 97,33 93,67 285,33 95,11
K3N3 99,33 91,33 93,00 283,67 94,56

Jumlah 1535,67 1542,33 1539,33 4617,33

rata-rata 95,98 96,40 96,21 96,19

Lampiran 63. Daftar Sidik Ragam Luas daun Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ——
0,05
Blok 2 1,39 0,70 0,03" 3,32
Perlakuan 15 532,26 35,48 1,617 2,01
K 3 128,31 42,77 1,93" 2,92
Linier 1 57,79 57,79 261" 4,17
Kuadratik 1 114,08 114,08 516 4,17
Kubik 1 2,67 2,67 1,00 4,17
N 3 4,26 1,42 0,06 2,92
Linier 1 1,25 1,25 0,06 4,17
Kuadratik 1 3,00 3,00 0,14" 4,17
kubik 1 0,01 0,01 0,00" 4,17
Interaksi 9 399,69 44,41 201" 2,21
Galat 30 663,20 2211
Total 32 1196,85
Keterangan: * : Nyata

tn

: tidak nyata



Lampiran 64. Jumlah Klorofil (mg/liter) Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ mg/Liter...............

KONO 31,20 32,00 29,53 92,73 30,91
KON1 29,23 31,83 32,67 93,73 31,24
KON2 28,13 32,73 30,37 91,23 30,41
KON3 27,77 32,03 31,63 91,43 30,48
K1NO 30,37 32,10 31,30 93,77 31,26
K1N1 32,70 32,50 30,63 95,83 31,94
K1N2 34,67 32,50 32,03 99,20 33,07
K1IN3 34,73 32,97 33,30 101,00 33,67
K2NO 32,50 35,17 32,90 100,57 33,52
K2N1 33,93 34,23 32,83 101,00 33,67
K2N2 33,23 33,57 33,43 100,23 33,41
K2N3 32,00 33,17 32,43 97,60 32,53
K3NO 31,70 32,73 32,13 96,57 32,19
K3N1 32,00 32,33 32,57 96,90 32,30
K3N2 33,97 32,83 32,37 99,17 33,06
K3N3 36,27 34,77 31,53 102,57 34,19
Jumlah 514,40 527,47 511,67 1553,53

rata-rata 32,15 32,97 31,98 32,37

Lampiran 65. Daftar Sidik Ragam Jumlah klorofil Tanaman Kakao Umur 6 MSPT

. F.Tabel
SK DB K KT FHiting —
0,05
Blok 2 8,91 4,46 2,58" 3,32
Perlakuan 15 67,01 4,47 2,58" 2,01
K 3 3,61 1,20 0,69" 2,92
Linier 1 17,84 17,84 10,31" 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,01™ 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 1,00 4,17
N 3 45,03 15,01 8,68" 2,92
Linier 1 32,12 32,12 18,57" 4,17
Kuadratik 1 12,88 12,88 7.45 4,17
kubik 1 0,03 0,03 0,02 4,17
Interaksi 9 18,37 2,04 1,18 2,21
Galat 30 51,90 1,73
Total 32 127,83
Keterangan: * : Nyata
tn : tidak nyata

kk 1271.9%



Lampiran 66. Jumlah Klorofil (mg/liter) Tanaman Kakao Umur 8 MSPT

Ulangan

Perlakuan " " Jumlah Rata-rata
................ mo/liter...............
KONO 32,03 33,03 32,70 97,77 32,59
KON1 31,27 32,43 31,80 95,50 31,83
KON2 30,10 32,73 33,33 96,17 32,06
KON3 28,13 32,30 31,63 92,07 30,69
K1NO 31,63 33,77 32,63 98,03 32,68
K1N1 39,17 33,80 31,60 104,57 34,86
K1N2 39,80 33,50 33,03 106,33 35,44
K1IN3 34,87 34,17 33,37 102,40 34,13
K2NO0 33,23 40,43 33,33 107,00 35,67
K2N1 34,90 40,20 32,97 108,07 36,02
K2N2 34,63 39,07 34,23 107,93 35,98
K2N3 33,43 38,93 35,10 107,47 35,82
K3NO 33,30 32,77 37,17 103,23 34,41
K3N1 33,23 33,67 35,07 101,97 33,99
K3N2 33,93 33,90 33,40 101,23 33,74
K3N3 36,90 39,77 32,10 108,77 36,26
Jumlah 540,57 564,47 533,47 1638,50
rata-rata 33,79 35,28 33,34 34,14

Lampiran 67. Daftar Sidik Ragam Jumlah Klorofil Tanaman Kakao Umur
8MSPT

SK DB JK KT F.Hitung _ F.Tabel
0,05
Blok 2 32,97 16,49 2,71" 3,32
Perlakuan 15 135,43 9,03 1,48" 2,01
K 3 1,54 0,51 0,08 2,92
Linier 1 5,05 5,05 0,83" 4,17
Kuadratik 1 0,53 0,53 0,09 4,17
Kubik 1 0,00 0,00 1,00" 4,17
N 3 104,95 34,98 5,75 2,92
Linier 1 60,23 60,23 9,91 4,17
Kuadratik 1 42,38 42,38 6,97 4,17
kubik 1 2,34 2,34 0,38" 4,17
Interaksi 9 28,94 3,22 0,53" 2,21
Galat 30 182,43 6,08
Total 32 350,83
Keterangan: * : Nyata
tn : tidak nyata

kk :18,2%



Lampiran 68. Jumlah Klorofil (mg/liter) Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
................ mg/liter...............
KONO 37,07 37,23 34,13 108,43 36,14
KON1 34,27 35,43 36,50 106,20 35,40
KON2 33,73 36,33 36,73 106,80 35,60
KON3 31,80 34,97 33,87 100,63 33,54
K1NO 37,13 36,43 37,27 110,83 36,94
K1IN1 41,50 36,03 38,30 115,83 38,61
K1N2 40,97 36,83 38,43 116,23 38,74
KIN3 37,03 42,73 40,57 120,33 40,11
K2NO 36,27 43,10 38,30 117,67 39,22
K2N1 35,93 42,60 35,97 114,50 38,17
K2N2 37,03 39,90 40,10 117,03 39,01
K2N3 36,47 38,77 36,97 112,20 37,40
K3NO 37,43 42,37 40,87 120,67 40,22
K3N1 36,87 37,20 37,27 111,33 37,11
K3N2 38,23 35,23 40,80 114,27 38,09
K3N3 39,57 43,43 35,10 118,10 39,37
Jumlah 591,30 618,60 601,17 1811,07
rata-rata 36,96 38,66 37,57 37,73

Lampiran 69. Daftar Sidik Ragam Jumlah klorofil Tanaman Kakao Umur

10 MSPT
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 23,89 11,94 2,21tn 3,32
Perlakuan 15 154,98 10,33 1,91tn 2,01
K 3 4,34 1,45 0,27tn 2,92
Linier 1 3,27 3,27 0,61tn 4,17
Kuadratik 1 0,93 0,93 0,17tn 4,17
Kubik 1 2,76 2,76 1,00tn 4,17
N 3 105,09 35,03 6,49* 2,92
Linier 1 65,17 65,17 12,07* 4,17
Kuadratik 1 30,40 30,40 5,63* 4,17
kubik 1 9,52 9,52 1,76tn 4,17
Interaksi 9 45,55 5,06 0,94tn 2,21
Galat 30 162,01 5,40
Total 32 340,88
Keterangan: * : Nyata
tn . tidak nyata
Kk :12,1%



Lampiran 70. Berat Kering Tajuk Tanaman (g) Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
....................... o TR
KONO 4,27 3,96 2,54 10,77 3,59
KON1 3,90 4,29 1,63 9,82 3,27
KON2 4,52 3,72 2,90 11,14 3,71
KON3 3,80 3,67 2,88 10,34 3,45
K1NO 3,85 4,10 2,62 10,57 3,52
K1N1 3,28 4,49 3,24 11,01 3,67
K1N2 3,79 3,33 2,76 9,88 3,29
K1N3 3,21 2,50 2,82 8,53 2,84
K2NO 3,65 4,43 2,76 10,84 3,61
K2N1 4,80 2,35 2,48 9,64 3,21
K2N2 3,07 2,67 2,24 7,98 2,66
K2N3 3,66 3,85 2,73 10,25 3,42
K3NO 3,48 2,97 4,28 10,73 3,58
K3N1 2,81 3,79 3,60 10,20 3,40
K3N2 3,57 4,59 3,04 11,20 3,73
K3N3 4,30 3,06 3,04 10,39 3,46
Jumlah 59,96 57,77 45,57 163,30
rata-rata 3,75 3,61 2,85 3,40
Lampiran 71. Daftar Sidik RagamBerat Kering Tajuk Tanaman Kakao Umur
10 MSPT
i F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 7,51 3,76 8,60" 3,32
Perlakuan 15 4,01 0,27 0,61™ 2,01
K 3 0,80 0,27 0,61" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Kuadratik 1 0,73 0,73 1,66 4,17
Kubik 1 0,08 0,08 1,00" 4,17
N 3 0,54 0,18 0,41™ 2,92
Linier 1 0,47 0,47 1,08" 4,17
Kuadratik 1 0,05 0,05 0,12" 4,17
kubik 1 0,02 0,02 0,04" 4,17
Interaksi 9 2,67 0,30 0,68™ 2,21
Galat 30 13,11 0,44
Total 32 24,64
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 72. Berat Kering Akar Tanaman (g) Tanaman Kakao Umur 10 MSPT

Ulangan

Perlakuan I " " Jumlah Rata-rata
....................... Oererrerreereereerenes
KONO 2,15 1,75 1,94 5,84 1,95
KON1 1,74 2,44 2,32 6,51 2,17
KON2 1,95 2,37 1,78 6,10 2,03
KON3 1,91 2,21 1,39 5,51 1,84
K1NO 2,38 2,29 1,51 6,19 2,06
K1N1 2,49 2,70 1,48 6,66 2,22
K1N2 2,86 2,28 2,13 7,27 2,42
K1IN3 2,76 1,98 1,83 6,57 2,19
K2NO 2,02 1,69 2,06 5,76 1,92
K2N1 2,71 2,15 1,41 6,27 2,09
K2N2 1,90 1,96 1,82 5,68 1,89
K2N3 1,76 2,49 1,58 5,83 1,94
K3NO 1,98 1,71 2,22 591 1,97
K3N1 2,03 2,42 1,37 5,82 1,94
K3N2 2,28 2,08 2,58 6,94 2,31
K3N3 2,09 2,37 1,84 6,30 2,10
Jumlah 35,03 34,89 29,25 99,17
rata-rata 2,19 2,18 1,83 2,07
Lampiran 73. Daftar Sidik Ragam Berat Kering Akar Tanaman Kakao Umur
10 MSPT
. F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung 0.05
Blok 2 1,36 0,68 511" 3,32
Perlakuan 15 1,20 0,08 0,60™ 2,01
K 3 0,49 0,16 1,23" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,00™ 4,17
Kuadratik 1 0,04 0,04 0,26" 4,17
Kubik 1 0,46 0,46 1,00" 4,17
N 3 0,26 0,09 0,66™ 2,92
Linier 1 0,02 0,02 0,16" 4,17
Kuadratik 1 0,23 0,23 1,73" 4,17
kubik 1 0,01 0,01 0,09" 4,17
Interaksi 9 0,44 0,05 0,37" 2,21
Galat 30 4,00 0,13
Total 32 6,56
Keterangan: * : Nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 74. Rasio Berat Kering Tajuk dan Akar Tanaman Tanaman Kakao
Umur 10 MSPT

Perlakuan I v Ialnlgan m Jumlah Rata-rata

KONO 1.98 2,26 1,30 3,56 1,78
KON1 2,24 1,75 0,70 4,69 1,56
KON2 2,31 1,56 1,62 5,49 1,83
KON3 1,98 1,66 2,07 571 1,90
K1NO 1,61 1,79 1,73 5,13 1,71
K1IN1 1,31 1,66 2,18 5,15 1,72
K1N2 1,32 1,46 1,29 4,07 1,36
K1IN3 1,16 1,28 1,54 3,98 1,33
K2NO 1,80 2,62 1,33 5,75 1,92
K2N1 1,77 1,09 1,75 4,61 1,54
K2N2 1,61 1,36 1,23 4,20 1,40
K2N3 2,07 1,54 1,72 5,33 1,78
K3NO 1,75 1,73 1,92 5,40 1,80
K3N1 1,38 1,56 2,62 5,56 1,85
K3N2 1,56 2,20 1,17 4,93 1,64
K3N3 2,05 1,29 1,65 4,99 1,66
Jumlah 25,92 26,81 25,82 78,55

rata-rata 1,73 1,68 1,61 1,67

Lampiran 75. Daftar Sidik RagamRasio Berat Kering Tajuk daan Akar Tanaman
Tanaman Kakao Umur 10MSPT

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hitung ————
0,05
Blok 2 0,04 0,02 0,07" 3,32
Perlakuan 15 2,22 0,15 0,57" 2,01
K 3 0,28 0,09 0,36" 2,92
Linier 1 0,71 0,71 273" 4,17
Kuadratik 1 0,09 0,09 0,36" 4,17
Kubik 1 0,04 0,04 1,00 4,17
N 3 0,10 0,03 0,13" 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,01" 4,17
Kuadratik 1 0,03 0,03 0,11" 4,17
kubik 1 0,07 0,07 0,27" 4,17
Interaksi 9 1,84 0,20 0,78" 2,21
Galat 30 7,83 0,26
Total 32 10,09

Keterangan: tn : tidak nyata
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